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ABSTRAK

Beberapa faktor yang dipertimbangkan perempuan muslim ketika memilih
pekerjaan diantaranya adalah tarif upah, jam kerja, dan religiusitas. Pembahasan
dalam penelitian ini adalah permasalahan kesejahteraan sosial dari kepala keluarga
adalah yang bekerja sebagai buruh atau petani, berperilaku religiusitas yang
dimiliki seseorang dalam menimbulkan minat untuk bekerja di suatu perusahaan
atau instansi tertentu. Kecamatan Karangmoncol setiap tahunnya meningkat angka
perempuan yang berkesempatan diterima di perusahaan atau instansi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tarif upah, jam kerja, dan religiusitas baik
secara parsial maupun secara simultan terhadap minat bekerja perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun teknik pengambilan data
dilakukan melalui kuesioner dengan populasi yang dipakai adalah perempuan yang
ada di Kecamatan Karangmoncol yang telah memiliki pekerjaan. Selain itu
pengambilan data juga dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik probability sampling
dengan simple random sampling digunakan sebagai strategi pengambilan sampel
dengan sampel sebanyak 100 responden. Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial tarif upah, dan jam kerja
berpengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Sedangkan religiusitas secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa secara simultan tarif upah, jam kerja, dan religiusitas berpengaruh positif
terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga.

Kata Kunci: Tarif Upah, Jam Kerja, Religiusitas, dan Minat Bekerja

Vi


mailto:febrianaherawati738@gmail.com

THE EFFECT OF WAGE RATES WORKING HOURS AND
RELIGIOSITY ON WOMEN'S WORK INTEREST IN
KARANGMONCOL DISTRICT PURBALINGGA REGENCY

Febriana Herawati M
NIM.1917201165

E-mail : febrianaherawati738@gmail.com
Study Program of Islamic Economics, Faculty of Islamic Economics and
Bussines, State Islamic University Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

ABSTRACT

Some of the factors that Muslim women consider when choosing a job
include wage rates, working hours, and religion. The discussion in this study is the
problem of social welfare of the head of the family who works as a laborer or
farmer, having religious behavior that someone has in generating interest in
working in a particular company or agency. Karangmoncol District every year
increases the number of women who have the opportunity to be accepted into
companies or agencies. This study aims to determine the effect of wage rates,
working hours, and religiosity both partially and simultaneously on women's
interest in working in Karangmoncol District, Purbalingga Regency..

The research method used in this study is to use quantitative research
methods. The data collection technique was carried out through a questionnaire
with the population used were women in Karangmoncol District who already had
jobs. In addition, data collection was also carried out by interviews, observation
and documentation. The sampling technique used is probability sampling technique
with simple random sampling used as a sampling strategy with a sample of 100
respondents. Data analysis used in this research is using multiple linear regression
analysis technique.

The results showed that partially, wage rates, and working hours had a
positive effect on women's work interest in Karangmoncol District, Purbalingga
Regency. Meanwhile, partial religiosity does not have a positive effect on women's
work interest in Karangmoncol District, Purbalingga Regency. The results of this
study also show that simultaneously wage rates, working hours, and religiosity have
a positive effect on women's work interest in Karangmoncol District, Purbalingga
Regency.

Keywords: Wage Rate, Working Hours, Religiosity, and Interest in Work
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata yang dipakai dalam penelitian skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI. Nomor : 158/1987 dan Nmor : 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ b be
<« ta’ t te
< sa S es (dengan titik di atas)
d jim i je
& h h ha(dengan garis di bawah)
& kha’ kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z ze (dengan titik di atas)
J ra’ r er
J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan garis di bawah)
ua d’ad d de (dengan garis di bawah)
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b ta t te (dengan garis di bawah)
b za z zet (dengan garis di bawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa’ f ef

t qaf q qi

d kaf Kk ka

J lam I ‘el

a mim m ‘em

g nun n ‘en

3 waw w w

o ha’ h ha

& hamzah 1 apostrof

$ ya’ y ye

2. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap.

e

o ditulis ‘iddah

3. Ta’marbutah di akhir kata bila dimatikan ditulis h.

-

dasa ditulis Hikmah L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)



a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan ke dua itu terpisah, maka
ditulis degan h.

s\l g¥1da) S ditulis Karamah al-auliya’

b. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau dammah

ditulis dengan t

ShilBls ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal pendek
Fathah ditulis a
Kasrah ditulis I
Dammah ditulis u
5. Vokal panjang
1. Fathah + alif ditulis a
Adala ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
s ditulis tansa
g Kasrah + ya’ mati ditulis i
pas ditulis karim
4. Dammah + wawu mati ditulis u
o2 f ditulis furad
6. Vokal rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
alin ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au




-

Js ditulis qaul

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan apostrof

il

Al ditulis a’antum

as ditulis u’iddat

8. Kata sandang alif + lam

a. Bila diikuti huruf gomariyyah

bl ditulis al-giyas

b.Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menggunakan huruf I (el)-nya.

¢ Ladll ditulis as-sama

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

wag Al ditulis Zawi al- fur(id
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Purbalingga menjadi salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Jawa Tengah. Kabupaten Purbalingga memiliki sekitar 18 kecamatan
dengan 15 kelurahan serta 224 desa. Menurut Data Badan Statistik,
Kabupaten yang berada di bagian barat daya ini memiliki jumlah penduduk
sekitar 1,007 juta orang terhitung sekitar tahun 2021. Penduduk tersebut
sudah terdiri dari total penduduk usia belum produktif kerja, usia produktif,
dan usia sudah tidak produktif.

Tabel 1.1
Penduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Purbalingga (Jiwa)

Kecamatan 2019 2020 2021
Kemangkon 64.683 63.622 64.420
Bukateja 78.916 78.114 78.950
Kejobong 51.518 50.738 51.308
Pengadegan 41.225 41.046 41.382
Kaligondang 66.342 65.548 66.194
Purbalingga 59.186 57.580 57.395
Kalimanah 57.176 57.667 58.160
Padamara 45,513 46.533 47.060
Kutasari 64.488 65.235 65.971
Bojongsari 62.565 63.095 63.534
Mrebet 78.057 77.869 78.718
Bobotsari 55.066 53.319 53.665
Karangreja 45.060 46.640 47.133
Karangjambu 27.294 28.078 28.388
Karanganyar 41.121 40.091 40.449
Kertanegara 37.646 36.926 37.408
Karangmoncol 58.569 58.543 59.078
Rembang 68.821 67.917 68.581

Jumlah 1.003.246 998.561 1.007.794

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Purbalingga

Dengan jumlah penduduk yang terbilang banyak, maka banyak juga
masyarakat yang mencari penghasilan dengan bekerja. Tidak hanya laki-
laki, perempuan pun sudah banyak yang memiliki pekerjaan. Seperti yang

diketahui bahwa Purbalingga merupakan kabupaten yang memiliki berbagai



macam industri. Maka tidak heran, masyarakat baik laki-laki maupun
perempuan banyak yang memilih bekerja di sebuah industri perusahaan.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa pekerjaan di suatu industri tidak selalu
menyediakan kebutuhan pokok. Akibatnya, sebagian besar kepala keluarga
Purbalingga mengizinkan istri mereka bekerja untuk menghidupi keluarga.

Tahun 2021 jumlah perempuan yang ada di Kabupaten Purbalingga
dapat aktif dalam proses produksi barang atau jasa sebanyak 55,42% atau
kurang lebih 204.543 orang dari perempuan yang usianya 15 tahun ke atas
(BPS Purbalingga). Hal ini mungkin mengubah persepsi bahwa perempuan
bukan lagi pelengkap rumah tangga, melainkan penentu kelangsungan
hidup keluarga. Data Sakernas juga menyebutkan bahwa sebagian
perempuan yang ada di Kabupaten Purbalingga terserap di sektor Industri
yaitu sekitar 47,71 % (Jatengdaily, 2021).

Beberapa faktor sangat mendorong kehadiran perempuan di sektor
publik diantaranya yang pertama adalah kondisi ekonomi di dalam rumah
tangga. Kedua, didorong oleh aspirasi untuk meningkatkan harga diri,
persamaan hak dari mereka yang berdomisili di wilayah metropolitan dan
merupakan perempuan terpelajar (Daulay, 2020). Ketiga, tantangan hidup
yang semakin keras menyebabkan para perempuan tidak tinggal diam untuk
membantu meningkatkan pendapatan keluarga.

Dalam Islam, yang ditekankan bukanlah siapa yang paling memiliki
peran, namun bagaimana kita dapat memaksimalkan peran tersebut. Bahwa
kemudian peran tersebut diakui atau tidak, itu tidak begitu penting (Wakirin,
2017). Islam tidak melarang kaum perempuan atau istri bekerja untuk
menopang ekonomi rumah tangga selagi tidak melanggar syariat agama.
Al-Quran dan Hadis menegaskan bahwa tidak ada larangan bagi perempuan
untuk bekerja. Seperti yang dijelaskan di dalam Surah At-Taubah ayat 105
yang artinya :

"dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu,
begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata,



lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah dikerjakan, "™ (QS. At-
Taubah: 105).
Ayat tersebut ditujukan bagi kaum mukminin, berarti bukan hanya

bagi lelaki saja namun juga diperuntukkan bagi kaum perempuan. Artinya,
Islam sangat fleksibel dengan tidak membatasi ruang serta waktu untuk
wanita dalam bekerja. Pekerjaan untuk perempuan lebih cenderung pada
bidang yang terkait dengan sifat feminim misalnya pekerjaan yang
membutuhkan kelembutan, ketekunan, kesabaran, ketelitian yang di
sosialisasikan sebagai sifat perempuan. Bentuk kerja feminim dianggap
lebih rendah daripada bentuk kerja yang maskulin sehingga menyebabkan
perbedaan. Salah satu akibatnya adalah tarif upah yang diterima laki-laki
cenderung lebih besar daripada yang diterima perempuan (Fatimah, 2015).

Pendapatan yang ditawarkan oleh suatu pekerjaan adalah faktor
yang paling penting untuk diperhitungkan. Upah adalah pembayaran yang
dilakukan kepada karyawan oleh pemilik tempat kerja yang mempekerjakan
mereka (Rusydi, 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nonik
Maifanda dan Muhammad Ramadhan Slamet menyatakan bahwa upah atau
gaji berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Ada sedikit minat
untuk bekerja di sana jika tingkat upah yang ditawarkan untuk memberi
kompensasi kepada staf rendah. Gaji yang terlalu rendah akan membuat
calon karyawan enggan bergabung dengan perusahaan. Apalagi melihat
beberapa latar belakang para tenaga kerja yang cenderung memiliki kondisi
ekonomi yang kurang stabil.

Pada tahun 2020 gaji UMK Kabupaten Purbalingga pada angka
kisaran Rp. 1. 940.000,00. Dengan gaji sekian para perempuan yang sudah
terdaftar bekerja adalah sejumlah 191.438 orang yang terbagi dalam
beberapa sektor pekerjaan antara lain buruh pabrik, pengusaha, karyawan
atau pegawai swasta, dan pekerja di sektor pertanian. Kemudian tahun 2021
UMK Kabupaten Purbalingga naik dalam angka Rp. 1.988.000,00 yang
mana ada peningkatan jumlah tenaga kerja wanita sekitar 2.655 orang
sehingga total jumlah tenaga kerja wanita tahun 2021 adalah 1.940.093
orang. Selanjutnya UMK tahun 2022 naik hingga Rp. 1.996.814,00 namun



belum ada data yang menyebutkan adanya kenaikan atau penurunan tenaga
kerja wanita (BPS Purbalingga,2022).

Selanjutnya yang menjadi pertimbangan para perempuan ketika
memilih pekerjaan adalah jam kerja yang diberikan perusahaan atau instansi
terkait. Jam kerja perlu dipertimbangkan mengingat perempuan tidak hanya
bekerja di kantor dan pabrik saja, terutama bagi mereka yang sudah
menikah, ada pekerjaan lain yang harus diselesaikan misalnya saja
pekerjaan rumah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fajar Eko
Diansyah menyatakan bahwa jam kerja berpengaruh terhadap keputusan
untuk mengambil pekerjaan (Diansyah, 2017). Karena jam kerja adalah
sumber yang sangat berpengaruh bagi pekerja yang timbul karena adanya
stress pekerjaan (Efni, 2015). Maka perempuan harus mempertimbangkan
faktor ini untuk bekerja di kantor, pabrik, atau industri.

UU Ketenagakerjaan maupun UU Cipta Kerja sama-sama mengatur
jam kerja yang diberlakukan pada perusahaan atau pabrik. Keduanya
menetapkan dua jenis jam kerja dalam satu bulan. Pertama adalah 7 jam
dalam sehari untuk 6 hari kerja dengan satu hari waktu istirahat, kedua
adalah 8 jam dalam sehari untuk 5 hari kerja dengan dua hari waktu istirahat.
Kabupaten Purbalingga menggunakan kedua jenis peraturan tersebut
dengan rincian untuk pabrik, perusahaan, PT Persero mengacu pada
peraturan pertama yaitu 7 jam dalam sehari untuk 6 hari kerja dengan satu
hari waktu istirahat dan untuk pegawai negeri, guru, pegawai Swasta
mengaju pada peraturan kedua yaitu 8 jam dalam sehari untuk 5 hari kerja
dengan dua hari waktu istirahat.

Selain kedual hal tersebut, sensitivitas religiusitas merupakan salah
satu faktor pembentuk perilaku pekerja, karena agama merupakan faktor
yang mempengaruhi sikap seseorang. Agama adalah variabel yang sangat
mendasar yang dapat menentukan perilaku seseorang, karena religiusitas
adalah salah satu faktor yang memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai,
sikap, dan perilaku masyarakat (Hakim, 2020). Termasuk pertimbangan

seseorang dalam memutuskan dirinya bekerja.



Kabupaten Purbalingga sendiri memiliki penduduk mayoritas
beragama Islam dengan presentase mencapai 99,2 %. Dengan presentasi
tersebut pemahaman mengenai ketentuan serta larangan Islam mengenai
batasan-batasan yang harus perempuan taati sudah sepatutnya dipahami.
Religiusitas ditentukan dalam konteks bahwa individu berkomitmen pada
agamanya, yang mana agamanya tersebut di dalam sikap dan perilaku
individu itu sendiri. Mulai dari ketaatannya dalam beribadah, keyakinan
terhadap sesuatu yang halal dan haram, kewajiban perempuan menutup
aurat dan yang lain sebagainya.

Salah satu unsur produksi, tenaga kerja sangat penting untuk
melaksanakan komponen lainnya dan merupakan faktor penentu dalam
menghasilkan suatu produk dengan tingkat kualitas yang tinggi (Widiana,
2019). Tanpa adanya tenaga kerja, suatu produksi tidak akan berjalan
dengan semestinya. Pasokan tenaga kerja wanita yang banyak, mendorong
perusahaan-perusahaan untuk membuka lapangan pekerjaan. Pada tahun
2019 pencari kerja yang sudah ditempatkan di Kabupaten Purbalingga di
dominasi oleh perempuan yaitu sebanyak 7.417 orang atau sekitar 94.80%,
sedangkan laki-laki sekitar 407 atau sekitar 5.2%.

Presentase tersebut diatas, tenaga kerja wanita yang sudah
ditempatkan di perusahaan atau instansi mayoritas adalah warga Kecamatan
Karangmoncol. Tenaga kerja tersebut nantinya akan di tempatkan di
industri-industri yang ada di Kabupaten dengan kata lain para perempuan
ini ditempatkan untuk buruh pabrik seperti pabrik bulu mata, wig, dan yang
lain sebagainya (LKIP Dinaker, 2019). Kecamatan Karangmoncol memiliki
jumlah rumah tangga sekitar 19.385. Angka tersebut terbilang tinggi dengan
permasalahan utama adalah kesejahteraan sosialnya karena mayoritas
pekerjaan para Kepala Keluarga adalah sebagai buruh atau petani. Selain
itu, rasio ketergantungan Kecamatan Karangmoncol mencapai 34,17% dan
paling banyak disumbangkan oleh penduduk muda sekitar 25,92% (LKIP
Kec Karangmoncol, 2017).



Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa minat untuk
bekerja dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti minat pada para
perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Karena
banyaknya penduduk perempuan usia produktif dan telah memiliki
pekerjaan, dan mayoritas penduduknya yang beragama Islam, serta melihat
beberapa permasalahan akhirnya mendorong adanya penelitian untuk
mencaritahu alasan dibalik para perempuan yang berminat untuk bekerja.
Kecamatan Karangmoncol menjadi kecamatan yang peneliti pilih karena
menjadi salah satu kecamatan yang memiliki jumlah penduduk perempuan
yang padat serta mayoritas penduduknya yang beragama Islam. Kecamatan
Karangmoncol memiliki jumah penduduk perempuan sekitar sekitar 29.427
dan usia perempuan yang telah memiliki pekerjaan mencapai 6.526 yang
mana data tersebut diambil dari Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Purbalingga yang telah di data oleh Badan Pusat Statistik
Kabupaten Purbalingga. Karena beberapa poin tersebut di atas, judul yang
diangkat dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Tarif Upah Jam Kerja
dan Religiusitas Terhadap Minat Bekerja Perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah tarif upah berpengaruh terhadap minat bekerja perenpuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?

2. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap minat bekerja perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?

3. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat bekerja perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?

4. Apakah tarif upah, jam kerja, dan religiusitas secara simultan memiliki
pengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:



a. Untuk mengetahui pengaruh tarif upah terhadap perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

b. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap minat perempuan di
Kecamatan Kabupaten Purbalingga.

c. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap minat perempuan
di Kecamatan Kabupaten Purbalingga.

d. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh tarif upah, jam kerja,
dan religiusitas terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

. Selain tujuan diatas, adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian

ini adalah:

a. Manfaat Praktis
1) Bagi Peneliti, Peneliti bisa menggunakan pengetahuan yang ada

untuk digunakan dengan mempraktekkan apa yang mereka
pelajari di kelas di lapangan

2) Bagi Akademik, Penulis berharap penelitian ini bisa
memberikan kontribusi karya ilmiah bagi perpustakaan UIN
Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang akan sangat
membantu dalam memajukan program-program ilmiah dan
dapat dikonsultasikan sebagai sumber studi selanjutnya tentang
dampak tingkat upah, jam kerja, dan religiusitas terhadap minat
bekerja perempuan.

3) Bagi Pihak Terkait, Bisa menyumbangkan ide dan bisa
dijadikan bahan koreksi bagi instansi terkait yang ingin
merekrut dan mempertahankan lebih banyak karyawan
perempuan.

b. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan bagi para pembaca terutama tentang minat bekerja
perempuan di Kecamatan karangmoncol Kabupaten Purbalingga.



D. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan sistematika pembahasan yang
terdiri dari lima bab kemudian dibagi beberapa sub bab. Dan untuk
memperoleh gambaran tentang skripsi ini, berikut adalah sistem
pembahasannya:

Pada Bab I ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, kajian pustaka, serta sistematika pembahasan.

Pada Bab 11 ini terdiri dari landasan teori, kerangka berfikir, serta
hipotesis penelitian.

Pada Bab I1l ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu penelitian,
jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, variebel penelitian, teknik
pengumpulan data, serta teknik analisis data penelitian.

Pada Bab IV ini menjelaskan tentang gambaran dan obyek dari
penelitian dan pembahasan mengenai analisis data yang nantinya akan
diketahui hasil penelitian.

Bab V ini merupakan bagian yang terakhir dalam skripsi yang di

dalamnya berisi tentang kesimpulan, saran, serta penutup pembahasan.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

Untuk mendukung penelitian ini, diperlukan referensi penelitian
sebelumnya yang dapat digunakan sebagai panduan. Berikut adalah
beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini:

Satu penelitian yang relevan adalah skripsi yang dilakukan oleh Kiki
Suko Suroso pada tahun 2012 dengan judul "Analisis Pengaruh Pendidikan,
Keterampilan, dan Upah Terhadap Lama Mencari Kerja Terdidik di
Kecamatan Demak." Penelitian ini menggunakan data primer yang
diperoleh melalui wawancara, dan menggunakan metode regresi linear
berganda Ordinary Least Squares. Analisis regresi menunjukkan bahwa
variabel independen seperti Tingkat Pendidikan, Tingkat Keterampilan, dan
Tingkat Upah memiliki pengaruh terhadap lama pencarian kerja bagi
individu yang berpendidikan. Semuanya berpengaruh terhadap tingkat
pengangguran yang selanjutnya mempengaruhi berapa lama waktu yang
dihabiskan penduduk Kabupaten Demak untuk mencari pekerjaan, dengan
nilai R2 sebesar 0,4382, yang mana menunjukkan bahwa variabel dependen
adalah sebesar 44,2% (Suroso0,2012).

Sebuah jurnal penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Supriadi Efni pada tahun 2015 dengan judul "Pengaruh Tingkat Upah,
Jam Kerja, dan Usia Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Perusahaan Mie
Kuning Lima Saudara." Penelitian ini bersifat deskriptif dan asosiatif karena
menggambarkan fenomena dan peristiwa yang telah terjadi, serta
mengevaluasi apakah ada pengaruh antara variabel bebas dan variabel
terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Upah memiliki
pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan, yang dibuktikan dengan
koefisien regresi sebesar 3,249 dan nilai t-hitung (3,249) > t-tabel (1,68288),
yang mengindikasikan bahwa Upah memiliki pengaruh positif. Selain itu,
variabel Jam Kerja juga menunjukkan pengaruh positif terhadap

produktivitas karyawan, yang dibuktikan dengan koefisien regresi sebesar
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6,581 dan nilai t-hitung (6,581) > t-tabel (1,68288), yang menunjukkan
bahwa Jam Kerja memiliki pengaruh positif. (Efni, 2015).

Terdapat sebuah jurnal penelitian yang relevan yang dilakukan oleh M.
Rusydi dan A. Astrini pada tahun 2015 dalam Jurnal Ekonomi Balance,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Volume 11 No 1 dengan judul "Pengaruh
Upah Terhadap Tingkat Produktivitas Kerja Karyawan Pada Perusahaan
PT.PP London Sumatera Indonesia Tbk Di Bulukumba." Penelitian ini
menggunakan uji t dan persamaan linear langsung, dan hasilnya
menunjukkan bahwa upah memiliki dampak positif terhadap produktivitas
dan kinerja karyawan. Semakin tinggi tingkat upah yang diberikan, semakin
tinggi pula produktivitas kinerja karyawan di PT.PP London Sumatera
Indonesia Thk Di Bulukumba.(Rusydi dan Astrini, 2015).

Terdapat sebuah jurnal penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
Nonik Maifanda dan Muhammad Ramadhan Slamet pada tahun 2019 dalam
Journal of Applied Managerial Accounting dengan judul "Pengaruh Gaji,
Jam Kerja Fleksibel, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada
Perusahaan di Kota Batam." Penelitian ini menggunakan SPSS versi 25 dan
teknik analisis data meliputi uji regresi linear berganda, uji F, dan uji t.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa gaji tidak memiliki pengaruh
terhadap kinerja karyawan, namun jam kerja memiliki pengaruh terhadap
bisnis berbasis di Kota Batam. (Maifanda dan Slamet, 2019).

Terdapat sebuah jurnal penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Irma
Mardiani Aprilia Bintari dan Lugman Hakim pada tahun 2022 dalam Jurnal
Riset Akuntansi dan Keuangan dengan judul "Pengaruh Lingkungan
Keluarga, Religiusitas, Pengetahuan Perbankan Syariah Terhadap Minat
Karir di Keuangan Syariah." Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data regresi linear berganda yang dilakukan melalui SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap minat
karir di keuangan syariah. (Bintari dan Hakim, 2022).

Terdapat sebuah jurnal penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
Safitri Afifah pada tahun 2018 dengan judul "Pengaruh Religiusitas, Upah
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Uang dan Kelompok Acuan Terhadap Minat Bekerja di Bank Syariah: Studi
Pada Prodi Mahasiswa MKPS." Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data regresi linear berganda dengan menggunakan data primer yang
diperoleh melalui kuisioner yang disebarluaskan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa upah memiliki pengaruh positif terhadap minat bekerja
di Bank Syariah, namun religiusitas tidak memiliki pengaruh positif
terhadap minat bekerja di Bank Syariah pada Produk MKPS. (Afifahh,
2018).

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. 8 Persamaan Perbedaan
Peneliti

“Analisis Pengaruh Membahas Objek
Pendidikan, mengenai upah penelitiannya
Keterampilan dan Upah | terhadap minat terhadap tenaga

. Terhadap Lama mencari kerja kerja terdidik,
Mencari Kerja Terdidik bukan pada
di Kecamatan Demak” tenaga kerja
(Kiki Suko wanita
Suroso,2012)
“Pengaruh Tingkat Membahas tentang | Tidak
Upah, Jam Kerja, dan variabel upah serta | menggunakan
Usia Terhadap jam kerja variabel

5 Produktivitas Tenaga religiusitas serta
Kerja Perusahaan Mie objek yang
Kuning Lima Saudara”. diteliti bukan
(Supriadi Efni, 2015) tenaga kerja

wanita

3 “Pengaruh Upah Terletak pada Tidak

Terhadap Tingkat variabel menggunakan
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Produktivitas Pada
Perusahaan PT.PP.
London Sumatera
Indonesia Thk
Bulukumba”.
(Muh Rusydi, A.
Astrini, 2015)

independen yaitu

upah

variabel jam
kerja dan
religiusitas serta
objek penelitian
bukan tenaga

kerja wanita

“Pengaruh Gaji, Jam
Kerja Fleksibel dan
Stres Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada
Perusahaan di kota
Batam™.

(Nonik Maifanda,
Muhammad Ramadhan
Slamet, 2019)

Kesamaannya pada
variabel bebas
yaitu pengaruh

gaji, dan jam kerja

Tidak
menggunakan
variabel
religiusitas serta
objek
penelitiannya
bukan tenaga

kerja wanita

“Pengaruh Lingkungan,
Religiusitas,
Pengetahuan Perbankan
Syariah Terhadap Minat
Karir Keuangan

Membahas
mengenai pengaruh
religiusitas serta
variabel dependen

yaitu minat bekerja

Tidak
menggunakan
variabel tarif
upah dan jam
kerja serta objek

Syariah” penelitian bukan
(Irma Mardiani AB, tenaga kerja
Lukman Hakim, 2022) wanita
“Pengaruh Nilai Membahas Tidak
Religiusitas, Upah mengenai pengaruh | menggunakan
Uang dan Kelompok dari upah dan variabel jam
Acuan Terhadap Minat | religiusitas serta kerja serta objek

Bekerja di Bank
Syariah Studi Pada

variabel dependen

yaitu minat bekerja

penelitian yang

terfokus pada




13

Mahasiswa Prodi minat bekerja di
MKPS”. (Safitri Afifah, bank syariah
2018)

B. Kajian Teori
1. Theory Of Planned Behavior (Teori Perilaku Terencana)

Theory of planned behavior merupakan model berbasis niat
yang awalnya dinamakan Theory Of Reasoned Action yang
dikembangkan oleh Ajzen tahun 1991. Teori ini mempelajari kajian
historis tentang perilaku. Teori ini juga memiliki fondasi terhadap
perspektif kepercayaan yang mana seseorang dapat dipengaruhi oleh
kepercayaan tersebut untuk dapat secara mampu melaksanakan tingkah
laku yang spesifik. Menurut Ajzen niat adalah suatu keinginan untuk
melakukan sebuah perilaku atau tingkah laku tertentu. Niat ini
mendeskripsikan berbagai pertimbangan tentang sebuah keyakinan
dengan keyakinan itu sendiri (Putri,2018). Niat sendiri merupakan
sebuah keputusan untuk melakukan sebuah kegiatan melalui cara yang
dikehendaki, dapat dilakukan secara sadar maupun tidak. Langkah
pertama dalam membentuk perilaku seseorang adalah niat ini. Untuk
dapat menjelaskan setiap perilaku yang didasarkan pada perencanaan,
Teori Perilaku Terencana merupakan teori yang cocok dan efektif.

Theory Of Planned Behavior adalah peningkatan dari Theory
Of Reasoned Action yang awalnya perilaku seseorang itu didasari oleh
dua faktor, yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subjektif. Beberapa
tahun kemudian Ajzen menambahkan satu faktor lagi yaitu kontrol
perilaku persepsi individu. Theory of Reasoned Action akhirnya
berubah menjadi Theory of Planned Behavior karena penambahan
salah satu komponen tersebut (Seni dan Ratnadi, 2017).

Faktor pertama dalam teori ini adalah sikap terhadap perilaku.
Sikap terhadap perilaku merupakan kecenderungan seseorang untuk

menilai sesuatu yang disukai ataupun yang tidak disukai. Disposisi
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terhadap perilaku ini adalah hal utama yang mempengaruhi tujuan
untuk bertindak. Seseorang memiliki kemampuan untuk melakukan
suatu perbuatan ketika dia mampu berpikir positif tentangnya. Akibat
dari tindakan yang dilakukan, faktor keyakinan (behavioral belief)
dapat mempengaruhi cara pandang terhadap suatu perilaku. Perspektif
atas sebuah perilaku dapat diyakini bahwa memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kehendak untuk berperilaku. Dalam konteks
penelitian ini, seorang wanita akan memiliki keinginan untuk bekerja
jika dia percaya bahwa bekerja adalah kegiatan yang menguntungkan,
sedangkan wanita akan memiliki niat yang rendah untuk bekerja jika
dia percaya bahwa bekerja dapat merugi. Selain itu ada keyakinan
dalam diri apabila individu tersebut bekerja akan dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari, bisa memanfaatkan waktu secara efisien, serta
keyakinan kepada Tuhan.

Selanjutnya, elemen kedua dalam teori ini adalah norma
subjektif. Menurut definisi oleh Tan dan Thomson (2000), norma
subjektif mengacu pada segala pengaruh sosial yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Ketika seseorang dipengaruhi oleh
orang-orang di sekitarnya, ia merasakan keinginan untuk melakukan
suatu tindakan dan percaya bahwa orang-orang atau lingkungannya
akan mendukung tindakan tersebut. Norma subjektif terdiri dari dua
aspek, yaitu keyakinan tentang harapan dan harapan norma referensi.
Kedua aspek ini merupakan perspektif orang lain yang dianggap
penting oleh individu tersebut. (Cruz dkk, 2015).

Menurut Maulana H.D, norma subjektif merupakan
kepercayaan seseorang kepada orang lain tentang bagaimana dan apa
yang orang lain percaya sehingga termotivasi untuk melakukan suatu
perbuatan itu karena dianggap penting. Sedangkan menurut Ramdani,
Norma subjektif mencakup persepsi individu terhadap harapan yang
ditempatkan oleh orang lain yang dianggap memiliki pengaruh dalam

kehidupannya. Hal ini berkaitan dengan apakah individu akan
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melaksanakan atau tidak melaksanakan perilaku tertentu. Dalam
konteks penelitian ini seorang wanita akan memiliki minat bekerja
karena melihat orang lain sukses dalam karirnya ataupun melihat orang
lain yang kurang mampu sehingga timbul rasa supaya tidak mengalami
nasib seperti orang tersebut (Felya dan Budiono, 2020).

Kemudian faktor ketiga dalam Theory Of Planned Behavior
adalah Persepsi kontrol diri (perceived behavioral control) adalah
keyakinan individu tentang sejauh mana suatu perilaku tertentu sulit
atau mudah dilakukan. Ini melibatkan evaluasi individu terhadap
kemampuannya sendiri untuk mengendalikan dan melaksanakan
perilaku tersebut. Perbandingan dengan konsep locus of control, juga
dikenal sebagai pusat kendali, Ajzen sendiri mengartikulasikan gagasan
tentangnya. Pusat kendali ini mengacu pada rasa percaya diri seseorang,
yang umumnya konsisten dalam segala keadaan. Namun pandangan
kontrol perilaku ini bisa saja berubah sesuai dengan kondisi maupun
jenis perilaku yang dikerjakan. Dalam konteks penelitian ini seorang
wanita yang memiliki minat untuk bekerja merasa yakin terhadap
keterampilan yang dimilikinya dan didukung adanya perusahaan yang
membuka lapangan pekerjaan sesuai dengan  yang diinginkan
(Mahyarni, 2013).

Menurut Azjen, ada dua hal terpenting yang berkaitan dengan
Theory Of Planned Behavior. Pertama adalah pendapat jika persepsi
kontrol perilaku memiliki implikasi secara motivational terhadap niat
itu sendiri. Seseorang yang memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak
memiliki ~ keterampilan ~ ataupun  tidak  memiliki  waktu
dan peluang untuk menunjukkan perilaku tersebut, individu cenderung
tidak akan memiliki niat yang kuat untuk melakukannya, meskipun
mereka memiliki sikap positif terhadap perilaku tersebut dan yakin
bahwa orang-orang yang dianggap penting dan berarti bagi mereka
akan setuju. apabila dia memunculkan perilaku tersebut. Oleh karena

itu, menunjukkan bahwa adanya keterkaitan antara persepsi kontrol



16

perilaku terhadap niat tanpa adanya perantara dari sikap terhadap
perilaku serta norma subjektif (Cruz dkk, 2015).

Variabel tarif upah mempresentasikan Kontrol perilaku
mengacu pada hasil dari upaya pengendalian yang dilakukan individu,
yang tercermin dalam cara pandang individu terhadap suatu peristiwa.
Perilaku individu dipengaruhi oleh sejauh mana individu merasa
memiliki kendali atau pengaruh atas situasi atau kejadian yang mereka
hadapi. Variabel tersebut berasal dari faktor eksternal dari internal.
Kemampuan untuk memahami bahwa perilaku seseorang adalah hasil
dari kontrol yang dipaksakan oleh diri sendiri dikenal sebagai "kontrol
atas perilaku™”.

Variabel jam kerja mempresentasikan norma subjektif. Dalam
variabel ini merujuk pada keyakinan normatif dari lingkungan sosial,
hal ini mengacu pada faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk
melaksanakan perilaku tertentu. Keyakinan normatif mencerminkan
pandangan individu tentang harapan dan norma yang ada dalam
lingkungan sosial mereka. Individu cenderung melakukan perilaku
yang sesuai dengan norma dan harapan tersebut karena mereka ingin
memenuhi persetujuan atau mendapatkan dukungan dari lingkungan
sosial mereka. Jam kerja yang bersifat tetap menjadikan variabel ini
mempresentasikan norma subjektif. Seseorang akan melakukan
perilaku tersebut jika perilakunya dapat secara langsung diterima oleh
orang yang ada di sekitarnya yang dianggapnya penting dalam
kehidupannya.

Variabel religiusitas mempresentasikan sikap terhadap perilaku.
Dalam variabel ini, perilaku individu akan dipengaruhi oleh sikap yang
terinternalisasi terhadap suatu tindakan. Individu akan mengukur
tingkat kebaikan atau keburukan dari perilaku yang sedang dilakukan.

2. Teori Holland
Teori Holland pertama kali muncul sekitar tahun 1959 dengan

judul "Teori Kejujuran dan Lingkungan Kerja" dan awalnya
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dikembangkan sebagai teori pilihan karir. Dalam perkembangannya,
teori ini telah memberikan pengaruh signifikan terhadap bidang-bidang
seperti persediaan minat, penilaian karir, klasifikasi informasi karir, dan
konseling karir. Teori ini menggabungkan elemen-elemen dari
psikologi kepribadian, perilaku kejujuran, dan psikologi sosial. Dalam
aplikasinya, teori ini menyatakan bahwa semakin cocok karakteristik
individu dengan pekerjaan yang dijalankannya, maka semakin besar
kemungkinan timbulnya dampak positif seperti kedisiplinan, kepuasan,
dan prestasi individu. (Amalianita dan Putri, 2019). Dalam konteks
penelitian ini individu akan semakin tinggi dalam memiliki minat ketika
pekerjaan sudah sesuai dengan karakteritik individu itu sendiri.

Teori pemilihan karir yang telah dikemukakan oleh John L.
Holland adalah teori yang memang sering digunakan untuk
mempelajari dan mengaplikasikannya dalam pengembangan Karir.
Berdasarkan beberapa fakta yang ada, bahwa dalam pemilihan karir
selalu berhubungan dengan faktor kepribadian. Hal tersebut karena
individu akan memilih karir yang sesuai dengan pilihan mereka secara
personal. Teori ini juga menjelaskan bahwa pemilihan karir individu
untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari dimulai dari ekonomi,
sosial, psikologis juga dilihat dari sesuai atau tidaknya karir (pekerjaan)
yang dipilihnya. Pada intinya teori karir John L. Holland memberikan
masukan bahwa dalam memilih karir harus sesuai dengan kepribadian
yang dimiliki (Ramadhani dan Setyono, 2022).

Teori John L. Holland menjelaskan bahwa ada enam tipe atau
enam karakteristik kepribadian yaitu:

a. Tipe Realistik
Tipe ini menggambarkan individu yang cenderung menyukai
pekerjaan yang melibatkan penggunaan tangan, seperti kegiatan
merakit, membuat, mengukir, memperbaiki, dan mengoperasikan
alat tertentu. Individu dengan tipe ini umumnya lebih suka

pekerjaan yang dilakukan di luar ruangan.
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b. Tipe Peneliti (Investigative)

Tipe ini mendeskripsikan bahwa individu menyukai hal yang
berbau dengan penyelidikan, suka bereksperimen, mengamati
sesuatu, menemukan serta meneliti sesuatu, dan memiliki
kemampuan menyelesaikan masalah.

c. Tipe Seniman (Artistic)

Tipe ini mendeskripsikan bahwa individu menyukai dunia
seni seperti bermain musik, dan bisa merangkai kata-kata dan
biasanya bisa dilakukan untuk saling berkomunikasi dan
mengekspresikan diri.

d. Tipe Sosial (Social)

Tipe ini mendeskripsikan bahwa individu suka mengajar,
memberikan informasi, melatih keterampilan, membantu,
melayani serta mengobati, dan selalu peduli dengan lingkungan
sekitar.

e. Tipe Pengusaha (Enterprising)

Tipe ini mendeskripsikan bahwa individu suka apabila
bertemu orang, memiliki jiwa kepemimpinan, mampu berbicara
serta mempengaruhi orang lain, dan menyukai dunia bisnis.

f.  Tipe Orang Rutin (Conventional)

Tipe ini mendeksripsikan bahwa individu menyukai
pekerjaan yang dilakukan di dalam ruangan yang melibatkan
pengorganisasian, serta menyukai pekerjaan yang mengikuti
prosedur, menyukai dengan pengolahan data baik angka maupun
biasa.

Apabila individu semakin sama dan mirip dengan salah satu
kepribadian diatas, maka semakin kelihatan juga karakteristik dan
corak perilaku yang khas dari tipe tersebut (Putri dan Purnamasari,
2018).
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3. Tarif Upah dan Indikatornya

Sampai dengan sekarang ini terdapat perbedaan dari berbagai
ahli tentang pendefinisian upah. Tidak hanya dari berbagai ahli namun
perbedaan pengertian juga muncul dari pemilik kerja, pemerintah,
maupun buruh itu sendiri. Hal tersebut disebabkan karena perbedaan
sudut pandang berbagai bidang yang merumuskan definisi tersebut.
Dari pihak pemilik kerja menganggap bahwa upah adalah suatu balas
jasa yang diberikan kepada tenaga kerja atas apa yang telah
dilakukannya yang menguntungkan bagi dirinya. Otoritas publik
mencirikan kompensasi sebagai jenis pembayaran yang diperoleh oleh
pekerja untuk pekerjaan yang telah mereka lakukan dan merupakan
bagian penting dari kerangka keuangan. Sedangkan menurut tenaga
kerja, upah adalah suatu pokok utama bagi kelangsungan hidup dirinya
sendiri dan juga keluarganya. Dari beberapa perbedaan pengertian,
dapat dilihat bahwa maksudnya itu sama yaitu penghasilan yang didapat
oleh tenaga kerja atas jasa yang telah dilakukannya (Trimaya, 2014).

Pasal 1 ayat 30 Undang-undang No 13 tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan ( UU 13/ 2003) menyatakan, “Upah merupakan hak
pekerja yang didapat serta dinyatakan dalam bentuk uang selaku
imbalan dari perusahaan ataupun pemberi kerja kepada pekerja yang
sudah resmi serta akan dibayar atas perjanjian kerja, konvensi, ataupun
peraturan perundang- undangan, tercantum tunjangan untuk pekerja
serta keluarganya atas sesuatu pekerjaan serta/ ataupun jasa yang sudah
ataupun akan dicoba”.

Dalam teori ini, gaji atau pendapatan adalah faktor yang paling
signifikan bagi pekerja dan subjek pertanyaan yang paling banyak.
Kebijakan pengupahan yang telah ditetapkan oleh negara mencakup
beberapa aspek, antara lain:

a. Upah terendah: Negara menetapkan batas minimum upah yang harus
diberikan kepada pekerja sebagai jaminan bagi kondisi kerja yang

layak.
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b. Struktur dan skala upah: Negara mengatur struktur dan skala upah
berdasarkan faktor-faktor seperti kualifikasi, pengalaman, dan
tanggung jawab pekerja. Hal ini bertujuan untuk memastikan adanya
perbedaan upah yang adil di antara berbagai tingkatan pekerjaan.

c. Upah lembur: Negara mengatur pembayaran upah tambahan bagi
pekerja yang bekerja melebihi jam kerja normal. Biasanya, upah
lembur diberikan sebagai insentif untuk pekerjaan yang dilakukan di
luar jam kerja reguler.

d. Upah tidak masuk kerja atau melakukan pekerjaan karena alasan
tertentu: Negara menetapkan kebijakan mengenai pembayaran upah
saat pekerja tidak dapat masuk kerja atau melakukan pekerjaan
karena alasan yang diakui, seperti cuti sakit atau cuti bersalin.

e. Bentuk dan cara pembayaran upah: Negara mengatur bentuk dan
metode pembayaran upah kepada pekerja, seperti pembayaran tunai,
transfer bank, atau melalui sistem pembayaran elektronik.

f. Hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah: Negara
menetapkan faktor-faktor yang dapat dipertimbangkan dalam
menghitung jumlah upah, seperti tunjangan, insentif, atau potongan-
potongan tertentu.

g. Penggunaan upah sebagai dasar penghitungan atau pembayaran hak
dan kewajiban lainnya: Negara mungkin mengharuskan penggunaan
upah sebagai dasar untuk menghitung atau membayar hak dan
kewajiban lainnya, seperti tunjangan kesehatan, asuransi, atau iuran
pensiun.

Kebijakan-kebijakan ini bertujuan untuk menciptakan standar yang
adil dan melindungi hak-hak pekerja dalam konteks pengupahan.

Di Indonesia, gaji biasa digunakan untuk menyebut upah.
Pemilik perusahaan sering membayar gaji sebulan sekali. Karyawan
sering menerima gaji mereka setiap bulan dalam bentuk pembayaran
atau layanan. Karena ada hubungan kerja antara pemilik perusahaan

dan pekerja, upah atau gaji dibayarkan, namun hal tersebut juga
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berakhir ketika hubungan kerja berakhir. Selain itu, setiap karyawan
memiliki hak atas penghasilan yang adil di bawah sistem upah
(Maifanda,2019).

Prinsip pengupahan di Indonesia sudah diatur di dalam
peraturan perundang-undangan UU No. 13 Tahun 2003 jo. UU No. 11
Tahun 2020 dan PP No. 36 Tahun 2021 sebagai berikut :

a. Pasal 88 Ayat (1) dan (2) No. 13 Tahun 2002 jo. UU No. 11 Tahun
2020 dan Pasal 2 Ayat (1) PP No. 36 Tahun 2021 yang isinya:
“Pemerintah telah menetapkan kebijakan atau peraturan
pengupahan menjadi salah satu cara untuk mencapai hak pekerja
guna mendapatkan penghasilan yang memenuhi kebutuhan yang
layak bagi kemanusiaan”.

b. Pasal 88A Ayat (1) dan (2) UU No. 13 Tahun 2003 jo. UU No. 11

Tahun 2020 dan Pasal 2 Ayat (2) dan (3) PP No. 36 Tahun 2021
yang isinya:

“Setiap pekerja berhak mendapatkan upah yang sama untuk
pekerjaan yang sama nilai dan harganya”.
Pengaturan tentang sistem pengupahan seperti yang diketahui

bahwa telah disahkan peraturan terbaru yaitu Undag-undang Nomor 11
Tahun 2020 Cipta Kerja. Ini karena pekerjaan pindah ke luar negeri,
setiap pekerja kurang kompetitif dibandingkan pekerja di negara lain,
ada lebih banyak orang yang menganggur, dan Indonesia terjebak
dalam pendapatan menengah. Undang-undang Cipta Kerja ini telah
mengubah sekitar 82 Undang-undang yang didalamnya termasuk
mengubah beberapa pasal yang ada pada Undang-undang Nomor 13
Tahun 2003. Salah satu pokok perubahan yang ada pada Cipta Kerja
adalah sistem pengupahan tenaga kerja yang ada di dalam omnibus law
yaitu dalam perhitungannya sekarang mengacu pada satuan waktu dan
hasil. Selain itu UU Cipta Kerja membatasi penetapan upah minimun
oleh  Kabupaten/Kota serta memformulasikan  berdasarkan

pertumbuhan ekonomi dan inflasi (Manika, 2022).
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Prinsip pengupahan ini merupakan suatu komponen yang paling

mendasar yang akan menerangkan bagaimana upah itu bisa diatur dan

juga bisa diterapkan. Menurut Soedarjadi prinsip pengupahan di

Indonesia ini umumnya didasarkan oleh tiga hal berikut:

a.

Mencerminkan imbalan atau balas jasa tenaga kerja atas pekerjaan
yang telah dilakukannya,;

Menjamin kehidupan yang layak bagi para tenaga kerja itu sendiri
serta bagi keluarganya;

Menyediakan upah insentif atau tambahan untuk mendorong
kenaikan produksi kerja.

Sedangkan menurut Ridwan Halim, prinsip pengupahan harus

memenuhi tiga hal berikut:

a.

Prestasi atas pekerjaan dari tenaga kerja diukur dengan waktu yang
diselesaikan, keterampilan yang diberikan baik fisik, mental dan
juga sosial;
Melakukan studi banding dengan perusahan lain yang sejenis atas
upah yang diberikan kepada tenaga kerja;
Memberikan insentif atau tambahan kepada tenaga kerja yang
rajin, disiplin, dan juga berprestasi sehingga akan meningkatkan
jumlah produktivitas (Trimaya, 2014).

Ketentuan upah lembur telah diatur di dalam Undang-undang

No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan. Untuk siklus kerja enam

hari, ada ketentuan lembur ke hari kerja dan lembur kerja pada

mingguan, bulanan, atau hari libur nasional. Selain pada Undang-

undang No.13 Tahun 2003, pengupahan juga diatur pada Peraturan

Pemerintah No. 36 Tahun 2021. Berdasarkan Peraturan Pemerintah

Nomor 35 Tahun 2021 Pasal 22 menentukan upah sebulan untuk

menghitung upah lembur yaitu 1/173 kali upah sebulan. Dalam hal ini

upah dari tenaga kerja dibayar secara harian maka besanya upah

sebulan dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
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a. Upah dalam sehari dikalikan 25, ini diperuntukkan bagi pekerja
yang bekerja 6 hari kerja dalam seminggu;

b. Upah dalam sehari dikalikan 21, ini diperuntukkan bagi pekerja
yang bekerja 5 hari dalam seminggu;

c. Untuk upah yang dibayarkan atas dasar penghitungan satuan hasil
maka upah dalam sebulan itu sama dengan pendapatan rata-rata
yang diterima dalam 12 bulan terakhir;

d. Untuk upah yang dibayarkan lebih rendah daripada upah minimum
maka dasar yang digunakan untuk perhitungan upah lembur adalah
upah minimum yang berlaku diwilayah tersebut (Sahlisa dan Adha,
2021).

Upah dasar juga dikenal sebagai upah primer, dan tunjangan
sering dikenal sebagai upah tambahan, merupakan upah pengganti atau
gaji. Upah pokok adalah upah wajib yang diberikan kepada karyawan
sebanding dengan volume tenaga kerja yang telah disepakati oleh para
pihak mengenai besarnya. Kemudian, kompensasi tambahan untuk
pekerjaan atau jasa yang diberikan dibayarkan sebagai penghasilan
tunjangan, yang terpisah dari gaji pokok. Kompensasi tambahan ini
dapat berupa asuransi, tunjangan jabatan, bahkan sampai promosi
jabatan. Biasanya, tunjangan dimaksudkan untuk memotivasi karyawan
untuk meningkatkan output mereka dan menjaga disiplin di tempat
kerja. Setiap perusahaan juga memiliki kompensasi tambahan yang
berbeda-beda tentunya (Amalia, 2019).

Dalam realitanya, upah selalu memiliki permasalahan tersendiri
bagi buruh baik pada buruh pada sektor formal dan sektor informal.
Pada faktanya buruh pada sektor formal cenderung dianggap lebih
beruntung dibandingkan dengan buruh informal. Hal tersebut
disebabkan karena buruh pada sektor formal ada regulasi tersendiri
yang melindungi mereka (Azhari dkk, 2022). Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Nisrina Nursyiana dan Nurul Badriyah mengemukakan

bahwa semakin tinggi atau semakin meningkatnya upah yang diterima
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oleh perempuan maka semakin meningkat pula kesempatan perempuan
yang bekerja menjadi bahagia (Nursyiana dan Badriyah, 2022).
4. Jam Kerja dan Indikatornya

Menurut Wolman dalam Su’ud, mengatakan bahwa antara
pekerjaan dengan psikologi saling berkaitan. Pekerjaan pada tingkat
bawahan banyak yang merasa bahwa gaji yang diberikan digunakan
untuk membeli waktu mereka. Wolman juga mengatakan ada beberapa
cara yang efektif dalam pengurusan waktu agar pekerjaan bisa lebih
baik. Diantaranya adalah selalu mencatat apapun yang sekiranya perlu
dan penting untuk diperhatikan karena susunan pekerjaan yang
terorganisir akan dapat menjadikan pekerjaan diselesaikan dengan baik
(Yeni R dan Okmaida, 2021).

Menurut Komaruddin, Jam kerja adalah suatu proses di mana
jumlah jam vyang dihabiskan seseorang dalam menyelesaikan
pekerjaannya dalam periode waktu tertentu ditentukan. Biasanya,
penetapan jam kerja dilakukan oleh pemilik perusahaan atau pimpinan
perusahaan. Dalam penetapan jam Kkerja, dilakukan pengaturan
terhadap waktu yang dihabiskan seseorang di tempat kerja, termasuk
jam masuk, jam pulang, dan durasi istirahat yang ditentukan. Kebijakan
jam kerja dapat bervariasi antara perusahaan satu dengan yang lainnya,
tergantung pada jenis industri dan persyaratan pekerjaan yang spesifik.

Penetapan jam kerja yang dilakukan oleh pemilik perusahaan
atau pimpinan perusahaan penting untuk mengatur keseimbangan
antara kebutuhan perusahaan dan karyawan. Hal ini juga bertujuan
untuk memastikan efisiensi operasional serta mematuhi peraturan
ketenagakerjaan yang berlaku.

Karyawan melakukan tugasnya selama jam kerja, yang
seringkali dilakukan pada jam-jam di siang atau malam hari. Biasanya,
pemilik perusahaan akan memberi karyawan jadwal. Penentuan jam
kerja pada zona swasta telah didetetapkan dalam Pasal 77 hingga

dengan Pasal 88 Undang-undang No 13 Tahun 2003 tentang
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Ketenagakerjaan jo. Undang-undang Cipta Kerja No 11 Tahun 2020.
Penetapan jam kerja juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 25
pasal 21 sd 25, selain UU sebelumnya. 35 Tahun 2021 tentang
Perjanjian Kerja Waktu Tertentu (Rizky, 2019).

Dimungkinkan untuk menganggap jam kerja standar sebagai
hari kerja, dengan istirahat dan hari libur dijadwalkan untuk waktu yang
tersisa. Istirahat dilakukan pada malam hari, sedangkan pekerjaan
dilakukan pada siang hari. Berbeda dengan orang yang jam kerjanya
tidak teratur, mereka biasanya memiliki pola tidur yang tidak konsisten,
bekerja pada malam hari dan istirahat pada siang hari.

Pada Pasal 77 Ayat (1) dan (2) UU No. 13 Tahun 2003 jo. UU
No. 21 Tahun 2020 dan Pasal 21 Ayat (2) No. 35 Tahun 2021
mewajibkan para pekerja untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
jam kerja sebagai berikut :

a. 7 (tujuh) jam kerja dalam sehari atau 40 (empat puluh) jam kerja
dalam seminggu atau 6 (enam) hari kerja dalam seminggu.

b. 8 (delapan) jam kerja salam sehari atau 40 (empat puluh) jam kerja
dalam seminggu atau 6 (enam) hari kerja dalam seminggu.

Hanya batasan waktu kerja yang dapat ditentukan oleh
peraturan tersebut di atas baik waktu mulai maupun waktu akhir tugas
tidak dapat ditentukan. Jika waktu yang ditentukan terlampaui, itu
dianggap sebagai kerja lembur, dan karyawan harus dibayar untuk jam
tambahan ini. Tidak semua profesi mengharuskan pekerja untuk
bekerja selama 40 (empat puluh) jam setiap minggunya. Beberapa
perusahaan menerapkan lebih dan kurang dari itu.

Namun, dalam menentukan lamanya jam kerja, pelaku usaha di
beberapa industri atau perusahaan dapat melakukannya selain
mengikuti peraturan tambahan yang telah ditetapkan Menteri. Aturan
tersebut adalah sebagai berikut:

a. Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. KEP
234/MEN/2003 yaitu “Jam kerja dengan ketentuan maksimal
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adalah 11 (sebelas) jam sehari dan maksimal 154 (seratus lima
puluh empat) jam dalam 14 (empat belas) hari kerja untuk satu
periode kerja dengan ketentuan maksimal 14 (empat belas) hari
terus menerus dan istirahat minimal 5 (lima) hari dengan upah tetap
dibayar”.

b. Keputusan Menteri Tenaga Kerja serta Transmigrasi Nomor. Per-
15/ MEN/ VI11/ 2005 ialah:

“Mengendalikan waktu kerja setidaknya lama periode kerja
maksimal 10 (sepuluh) minggu berturut-turut bekerja, dengan 2
(dua) minggu berturut-turut waktu istirahat. Dalam periode kerja
10 (sepuluh) minggu secara terus menerus itu mendapat 1 (satu)
hari istirahat setiap 2 (dua) minggu. Apabila perusahaan atau
instansi memilih jam kerja periode tersebut, maka jam Kkerja
maksimalnya adalah 12 (dua belas) jam sehari”.

c. Peraturan Menteri Tenaga Kerja serta Transmigrasi Per. 11/ MEN/

VI1/ 2010 ialah:

“setidaknya lama periode kerja satu bulan bekerja dengan 5( 5) hari
rehat sehabis pekerja menuntaskan periode kerja itu. Dalam
periode kerja satu bulan itu diberikan (satu) hari waktu rehat tiap 2
pekan. Apabila industri ataupun lembaga memilah jam kerja
dengan periode tersebut, hingga jam kerja maksimalnya
merupakan 12( 2 belas) jam per hari” (Efni, 2015).

Intinya, organisasi  atau  perusahaan  diperbolehkan

mempekerjakan orang lebih dari 40 jam seminggu dengan persyaratan
membayar kompensasi. Seorang karyawan dapat dikatakan berprestasi
dan produktif apabila telah mempu menghasilkan barang atau produk
dan jasa sesuai dengan mutu yang telah ditetapkan perusahaan serta
dilakukan dalam waktu yang lebih singkat. Dengan demikian
perusahaan juga perlu memperhatikan jam kerja para karyawan agar
produktivitas bisa ditingkatkan dan perusahaan dapat berkembang serta
dapat mempertahankan usahanya (Gumanti, 2015).
Religiusitas dan Indikatornya

Definisi religiusitas menurut Gazalba merupakan perilaku batin
dari tiap diri seseorang dihadapan tuhan yang sedikit atau banyaknya

adalah rahasia bagi orang lain, yang melingkup totalitas dalam diri
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seseorang. Sedangkan Muzakkir mengatakan bahwa, religiusitas
merupakan perilaku keberagamaan atau aktivitas yang terkait dengan
agama. Pengertian lain menyebutkan bawa religiusitas adalah
keterlibatan agama terdiri dari tiga dimensi yaitu organizational, non-
organisational, dan subjektif (Wahyuningsih, 2008). Religiusitas juga
diartikan sebagai hubungan batin antara manusia dengan Tuhan-Nya
yang dapat mempengaruhi kehidupannya baik seperti beribadah solat,
puasa, zakat, maupun yang berkaitan dengan kehidupan sosial.
Religiusitas sendiri menurut agama Islam dapat dilihat dari

Terdapat beberapa aspek penting yang terkait dengan ajaran agama,

antara lain:

a. Aspek keyakinan atas ajaran agama (akidah): Merupakan aspek yang
berkaitan dengan keyakinan dan kepercayaan individu terhadap
prinsip-prinsip dan doktrin-doktrin ajaran agama. Ini mencakup
keyakinan terhadap Tuhan, keberadaan akhirat, dan prinsip-prinsip
keimanan lainnya.

b. Aspek ketaatan atas ajaran agama (syariah atau ibadah): Merupakan
aspek yang menyangkut pelaksanaan ketaatan terhadap perintah-
perintah dan larangan-larangan agama dalam bentuk ibadah. Ini
mencakup pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji, dan ketaatan
lainnya terhadap aturan-aturan agama.

c. Aspek penghayatan atas ajaran agama (ihsan): Merupakan aspek
yang terkait dengan penghayatan dan penerapan ajaran agama dalam
kehidupan sehari-hari dengan tingkat kesempurnaan dan kualitas
tertinggi. Ini mencakup usaha untuk mencapai keunggulan moral
dan spiritual serta melakukan segala perbuatan dengan keikhlasan
dan kualitas terbaik.

d. Aspek pengetahuan atas ajaran agama (ilmu): Merupakan aspek
yang berkaitan dengan pemahaman dan pengetahuan terhadap ajaran

agama. Ini mencakup studi, pembelajaran, dan pemahaman yang
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mendalam mengenai teks-teks suci, hukum-hukum agama, dan
konsep-konsep spiritual.

e. Aspek pelaksanaan ajaran agama (muamalah): Merupakan aspek
yang berhubungan dengan penerapan ajaran agama dalam hubungan
sosial dan transaksi ekonomi. Ini mencakup aspek-etika dalam
bisnis, hubungan antarmanusia, dan prinsip-prinsip keadilan dan
etika yang diatur oleh agama.

Kelima aspek ini membentuk fondasi penting dalam kehidupan
beragama, yang mencakup keyakinan, ketaatan, penghayatan,
pengetahuan, dan pelaksanaan ajaran agama dalam berbagai aspek
kehidupan seorang individu. (Afifah, 2018).

Ada banyak cara agama muncul dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan keagamaan tidak hanya mencakup perilaku ritual, seperti
ibadah, tetapi juga tindakan lain yang mungkin dimotivasi oleh
kekuatan supranatural. Bukan hanya yang tampak saja oleh mata tetapi
juga yang terletak pada hati. Aktivitas beragama tidak terbatas hanya
pada pelaksanaan ibadah secara langsung, tetapi juga melibatkan
implementasi  nilai-nilai  agama  dalam  kehidupan  sosial
kemasyarakatan, termasuk dalam hal ekonomi. Agama memberikan
panduan etika dan prinsip-prinsip yang harus diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam konteks ekonomi.

Dalam hal ekonomi, aktivitas beragama dapat tercermin dalam
bagaimana seseorang berperilaku dalam bisnis, perdagangan, investasi,
dan interaksi ekonomi lainnya. Prinsip-prinsip agama seperti kejujuran,
keadilan, kepatuhan terhadap hukum, memberikan hak-hak kepada
pekerja, dan menghindari eksploitasi dapat mempengaruhi bagaimana
individu menjalankan aktivitas ekonomi.

Misalnya, seseorang yang beragama dapat menerapkan prinsip
kejujuran dan integritas dalam bisnisnya, menjaga kualitas produk atau
jasa yang ditawarkan, memberikan pelayanan yang baik kepada

pelanggan, dan menghindari praktik-praktik yang tidak etis atau
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merugikan orang lain. Mereka juga dapat mengedepankan tanggung

jawab sosial dan memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat

melalui kegiatan ekonomi mereka.

Dengan demikian, aktivitas beragama tidak hanya terbatas pada
aspek spiritual atau ritual, tetapi juga melibatkan tindakan nyata dalam
menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sosial dan ekonomi
sehari-hari. (Hakim, 2020).

Menurut Glock & Stark, konsep religiusitas adalah rumusan
berlian. Konsep tersebut mencoba menjelaskan bahwa seseorang bukan
hanya dilihat dari satu atau dua dimensi saja, melainkan dari segala
aspek dimensi. Keberagaman yang ada di dalam Islam tidak hanya
dilihat dari ibadahnya saja, namun juga dari aktivitas yang lainnya. Ada
lima dimensi untuk mengukur apakah seseorang tersebut religius atau
tidak, dan lima dimensi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Dimensi ritual; merupakan dimensi yang mengukur dan mengatur
sejauh mana seseorang dapat melaksanakan kewajiban ritual agama
tergantung pada keyakinan, motivasi, kesehatan, kondisi fisik,
keterbatasan waktu, dan lingkungan mereka. Faktor-faktor ini dapat
berbeda-beda untuk setiap individu dan situasi. Yang terpenting,
seseorang harus melakukan yang terbaik sesuai dengan
kemampuannya dalam melaksanakan kewajiban ritual agama sesuai
dengan keyakinan dan ketentuan agama yang dianutnya. Dimensi
ideologis; merupakan dimensi yang mengatur dan mengukur sejauh
mana seseorang memahami akan hal-hal yang bersifat dogmatis.
Dimensi ini meyangkut kepercayaan seseorang terkait dengan
kebenaran yang ada di dalam agamanya.

b. Dimensi intelektual; merupakan dimensi yang mengukur sejauh
mana seseorang memahami tentang ajaran agamanya, serta
mengukur sejauh mana seseorang mau menambah pemahamannya

dalam hal keagamaan.
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c. Dimensi pengalaman; merupakan dimensi yang mengukur sejauh
mana seseorang dapat merasakan pengalaman religius. Dalam hal
ini, dapat diambil contoh apabila doa yang dipanjatkan sering
tekabul, merasakan tenang jika mendengar lantunan ayat Al-Qur’an,
dan lain-lain.

d. Dimensi konsekuensi; merupakan dimensi yang mengukur dan
mengatur sejauh mana sesorang dapat mengaplikasikan ajaran
agamanya di dalam kehidupan sehari-hari. Dimensi ini lebih
menekankan pada aspek sosial yang mana aspek sosial ini adalah
manifestasi ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat
(Wahyudi, dkk. 2018).

Minat Bekerja dan Indikatornya

Menurut Slameto, minat adalah sikap batin yang terdapat dalam
diri manusia dan merupakan rasa ketertarikan terhadap suatu hal atau
aktivitas tanpa adanya paksaan atau dorongan eksternal. Dalam konteks
ini, minat dapat diartikan sebagai kehendak atau motivasi yang muncul
dari dalam diri seseorang. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa seseorang yang memiliki minat terhadap suatu aktivitas tertentu
akan cenderung memberikan perhatian dan pemahaman yang konsisten
terhadap aktivitas tersebut. Timbulnya minat dalam diri seseorang
biasanya dipengaruhi oleh rasa senang, ketertarikan, dan perhatian
terhadap aktivitas tersebut. Ketika seseorang memiliki minat yang kuat
terhadap suatu aktivitas, mereka akan lebih termotivasi untuk terlibat
dalam aktivitas tersebut dengan sukarela dan secara aktif. Mereka akan
cenderung  menunjukkan  ketertarikan  yang  berkelanjutan,
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam, dan berusaha
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan terkait aktivitas tersebut.

Dalam konteks pendidikan atau pengembangan diri, penting
bagi individu untuk mengenali minat-minatnya sendiri dan
mengarahkan energi dan waktu mereka pada aktivitas yang sesuai

dengan minat tersebut. Dengan demikian, minat dapat menjadi
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pendorong yang kuat untuk mencapai keberhasilan dan kepuasan dalam
berbagai aspek kehidupan. (Afifah, 2018).

Sedangkan menurut Harlock minat merupakan dorongan
motivasi yang mendorong individu untuk mengejar hal-hal yang
mereka inginkan, terutama jika mereka memiliki kebebasan untuk
memilih. Minat cenderung bersifat konsisten, karena memberikan
kepuasan pribadi yang berkelanjutan dalam kehidupan seseorang.
Ketika seseorang melihat berbagai kebutuhan yang harus dipenuhi,
mereka dapat memiliki minat dalam memasuki dunia kerja.

Dalam dunia kerja, minat dapat menjadi faktor penting yang
mempengaruhi pilihan karir seseorang. Dengan memiliki minat yang
kuat dalam bidang tertentu, individu cenderung termotivasi dan tertarik
untuk mengejar karir di bidang tersebut. Mereka menyadari bahwa
kebutuhan-kebutuhan seperti finansial, pengembangan diri, dan
pencapaian karir dapat terpenuhi melalui minat mereka dalam dunia
kerja.

Namun, perlu diingat bahwa minat seseorang dapat berubah
seiring waktu dan pengalaman. Eksplorasi, pembelajaran, dan
pengalaman langsung dapat membantu individu mengembangkan
minat baru atau memperdalam minat yang sudah ada dalam bidang
yang menarik bagi mereka.

Secara kesimpulan, minat merupakan faktor penting yang
mempengaruhi individu dalam memilih karir yang sesuai dengan minat
dan kebutuhan mereka. Minat yang kuat dan konsisten memberikan
kepuasan dan motivasi yang tinggi dalam mencapai tujuan serta
memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa pendapat
mengatakan bahwa seseorang yang memiliki minat untuk bekerja
didorong oleh beberapa kebutuhan mendasar yang bersifat sama antar
individunya yang tidak hanya bersifat fisiologis namun juga prikologis
(Sulistianingsih dkk, 2018)
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Begitu juga dengan minat bekerja, seseorang yang memiliki
minat untuk bekerja di perusahaan tertentu maka secara tidak langsung
seorang tersebut tertarik dengan suatu pekerjaan. Minat kerja muncul
ketika seseorang memiliki keinginan kuat untuk bekerja di bidang yang
mereka sukai. Menurut Djaali, minat kerja terbentuk melalui kombinasi dari
minat pribadi yang berkembang seiring dengan sikap positif, keinginan yang
kuat, dan pengalaman yang dimiliki.

Dalam pandangan Djaali, sikap mencerminkan pandangan
positif atau negatif seseorang terhadap jenis pekerjaan tertentu. Jika
seseorang memiliki pandangan positif terhadap pekerjaan tersebut, itu
dapat mempengaruhi minat mereka dalam bidang tersebut. Selain itu,
memiliki keinginan yang kuat untuk bekerja di bidang tertentu juga
berperan penting dalam membentuk minat kerja. Jika seseorang sangat
ingin terlibat dalam jenis pekerjaan tertentu, minat mereka cenderung
meningkat.

Pengalaman juga memainkan peran dalam membentuk minat
kerja. Pengalaman langsung atau pengamatan dapat membantu
seseorang memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang bidang
pekerjaan tertentu, dan ini dapat mempengaruhi minat mereka.
Pengalaman positif dapat memperkuat minat seseorang dalam
pekerjaan tersebut, sementara pengalaman negatif dapat mengurangi
minat tersebut.

Secara keseluruhan, menurut Djaali, minat kerja adalah hasil
dari perkembangan minat pribadi yang didukung oleh sikap positif,
keinginan yang kuat, dan pengalaman yang relevan. Faktor-faktor ini
saling berinteraksi dan berkontribusi terhadap tingkat minat seseorang
dalam suatu bidang pekerjaan. (Maikaningrum,dkk, 2017).

Perasaan minat akan muncul dikarenakan adanya daya tarik luar
pada diri serta muncul dari dalam diri seseorang. Semakin besar rasa
minat seseorang dari suatu hal tersebut sebagai suatu modal besar bagi

diri seseorang. Maknanya butuh sekali yang namanya perjuangan untuk
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mendapatkan apa yang diminatinya. Minat yang dimiliki seseorang
akan menentukan seberapa jauh seseorang mengikuti segala bentuk
kegiatan. Bertambahnya minat serta perhatian terhadap suatu
pekerjaan, maka seseorang akan bertambah pula rasa peduli akan
pekerjaannya tersebut.

Menurut Dewa Ketut ada beberapa jenis minat, antara lain : (1)
Minat yang diekspresikan (Expressed Interest) yaitu minat yang bisa
diekspresikan melalui pernyataan yang memperlihatkan bahwa orang
tersebut menyukai hal itu, (2) Minat yang diwujudkan (Manifest
Interest) yaitu minat yang diwujudkan oleh orang tersebut dengan
melakukan suatu tindakan atau perbuatan serta berpartisipasi mengikuti
aktivitas tertentu, (3) Minat yang diinventarisasikan (Inventoried
Interest) yaitu minat yang bisa diukur melalui kegiatan tertentu yang
dapat digunakan untuk menjawab sebuah pernyataan untuk suatu
kelompok tertentu (Hariyanto, 2011).

Terdapat sejumlah langkah-langkah atau prosedur yang
sebaiknya diperhatikan ketika memiliki minat untuk bekerja. Yang
pertama seseorang harus benar-benar mengetahui pekerjaan apa yang
diinginkan, kedua seseorang harus mencaritahu lebih mendalam terkait
dengan perusahaan yang diminati agar sesuai dengan yang Kkriteria,
yang terakhir adalah seseorang harus memiliki keputusan yang matang
ketika akan menerima atau menolak perusahaan tersebut (Shalahudin
dkk, 2022).

Ada tiga hal yang dapat mempengaruhi munculnya minat di
dalam diri seseorang, ketiga faktor tersebut adalah:

a. Faktor dari individu itu sendiri
Faktor ini merupakan faktor yang timbul dari dalam individu
itu sendiri. Misalnya saja keinginan untuk makan dan memenuhi
kebutuhan sehari-hari maka akan meningkatkan minat untuk
mencari penghasilan atau bekerja.

b. Faktor motif sosial
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Faktor ini akan mendorong seseorang untuk melakukan
sebuah aktivitas. Misalnya keinginan untuk membeli pakaian
tersebut karena ingin diperhatikan oleh orang lain atau minat untuk
memakan buah karena ingin menciptakan tubuh ideal dan
mendapatkan penghargaan dari masyarakat.

c. Faktor emosional atau perasaan

Faktor-faktor ini mempengaruhi sejauh mana seseorang
memberikan perhatian terhadap objek atau aktivitas tertentu
(Hakim, 2020).

7. Perempuan Bekerja dalam Islam

Perempuan bekerja sekarang ini menjadi hal yang wajar di era
yang modern. Mereka bisa mengembangkan potensi yang dimiliki, bisa
mengekpresikan diri mereka sendiri, membantu perekonomian rumah
tangga, mengingat sekarang harga bahan-bahan pokok itu mulai naik.
Selain itu motivasi para perempuan bekerja adaalah pemenuhan
kesehatan. Mengapa demikian, karena jika perempuan dirumah dan
kebutuhan tidak terpenuhi maka akan menimbulkan stres. Jadi bekerja
merupakan suatu kebutuhan agar kesehatan juga terjaga (Zahro dkk,
2018).

Berbagai ketentuan terkait ketenagakerjaan telah diatur dalam
UU tersebut, mulai dari pembayaran gaji, jam kerja, dan cuti kerja.
Salah satu ketentuan tersebut berkaitan dengan pembatasan tenaga kerja
perempuan yang tertuang dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun
2003 Pasal 76 sampai dengan 83. Perempuan yang secara fisik dapat
melakukan berbagai profesi untuk menghasilkan barang dan jasa yang
akan memenuhi kebutuhannya sendiri maupun kebutuhan masyarakat
disebut sebagai tenaga kerja wanita.

Berikut hak-hak pekerja perempuan yang dituangkan dalam UU No.

13 Tahun 2003:
a. Waktu bekerja untuk buruh wanita diatur dalam Pasal 76 dengan

poin selaku berikut:
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1) Tidak diperkenankan buat mempekerjakan wanita yang
umurnya dibawah 18 tahun serta wanita dalam kondisi
berbadan dua yang bagi tenaga kesehatan bisa membahayakan
kesehatan serta keselamatan dirinya serta bakal anak yang
terdapat di dalam isi antara jam 23. 00- 07. 00.

2) Pekerja wanita yang bekerja antara jam 23. 00- 07. 00 berhak
mendapatkan minuman serta hidangan dan diberikan proteksi
serta keamanan sepanjang wanita tersebut bekerja di tempat
tersebut.

3) Pekerja wanita yang bekerja antara jam 23. 00- 07. 00 berhak
mendapatkan jasa antara jemput demi keselamatan serta
keamanan.

b. Pekerja wanita yang hadapi nyeri haid apalagi hingga tidak dapat
mengerjakan kegiatan serupa biasa hingga harus memperoleh cuti
tidak masuk Kkerja pada hari kesatu serta kedua haid. Statment ini
cocok dengan Pasal 81 UU No 13 Tahun 2003. Pekerja yang
merasa sakit serta tidak enak badan pada dikala haid bisa
memberitahu kepada pihak industri buat memperoleh cuti haid
serta pihak industri tidak boleh memotong upah pekerja. Syarat ini
terdapat di dalam Pasal 93 UU No 13 Tahun 2003.

c. Pekerja perempuan yang sudah melahirkan pun memiliki hak cuti
sesuai dengan UU Nomor 13 Tahun 2003 Pasal 82 dengan waktu
cuti selama 3 (tiga) bulan. Hal ini diterima 1,5 bulan sebelum ia
melahirkan dan 1,5 bulan setelah ia melahirkan.

d. Pekerja perempuan tidak diperkenankan untuk diberhentikan
hubungan pekerjaannya pada situasi tertentu. Situasi tertentu yang
dimaksud ialah pekerja perempuan yang hamil, menyusui, ataupun
mengalami keguguran.

Partisipasi perempuan pada angkatan kerja umumnya akan
sangat dipengaruhi oleh perubahan struktur ekonomi. Masalah sosial,

ekonomi, dan budaya semuanya berdampak pada berapa banyak
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perempuan yang bekerja. Akibatnya, partisipasi perempuan akan
bervariasi dari tahun ke tahun. Tingkat penyerapan tenaga kerja
perempuan di Indonesia sendiri yang notabene sering mengalami krisis
ekonomi akan tinggi.

Namun, tingkat pekerjaan bagi perempuan bervariasi antara
lokasi pedesaan dan perkotaan. Karena masih sulitnya perempuan
mendapatkan pekerjaan di kota, jumlah keterlibatan perempuan dalam
angkatan kerja lebih tinggi di daerah pedesaan, di mana mereka dapat
bekerja di pabrik, pertanian, atau bisnis rumahan lainnya..

Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi keluarga, mendukung
perekonomian, mempengaruhi keterlibatan perempuan dalam dunia
kerja. Mengingat krisis ekonomi yang sedang berlangsung, ternyata
banyak perempuan Indonesia yang sekaligus bekerja dan mengangkat
status ekonomi keluarganya selain menjadi ibu rumah tangga
(Lukmanul Hakim, 2011).

Islam menjadi salah satu agama di dunia yang telah melahirkan
sistem ekonomi yang biasa dikenal dengan ekonomi Islam. Pandangan
yang terdapat pada sistem ekonomi Islam bukan hanya menjangkau
dunia saja namun juga akhirat. Salah satu unsur yang terpenting di
dalam ekonomi yang kemudian mendapat perhatian besar termasuk
dalam ekonomi Islam adalah bekerja. Secara terminologi bekerja
merupakan suatu perbuatan manusia yang ditujukan baik untuk dunia
maupun untuk akhirat yang dilakukan secara perorangan maupun secara
bersama-sama.

Pada sistem ekonomi Islam memiliki pandangan bahwa bekerja
merupakan bentuk perbuatan yang baik yang nantinya akan
menghasilkan kebaikan serta mendorong adanya kebaikan yang lain.
Dengan bekerja seseorang akan mendapatkan sesuatu yang berharga
baik untuk dirinya sendiri maupun orang lain. Lebih luasnya lagi adalah
dapat melaksanakan ibadah mahdhah maupun ibadah ghairu mahdhah
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(Saefullah, 2022). Beberapa urgensi bekerja dalam Islam adalah sebagai
berikut:
a. Kerja sebagai kewajiban

Islam menganggap amal atau perbuatan, termasuk bekerja,
sebagai kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap umatnya,
sesuai dengan kemampuan individu masing-masing. Dalam ajaran
Islam, pentingnya kerja juga ditekankan sejalan dengan kewajiban
religius, sesuai dengan keyakinan bahwa bekerja merupakan
sebuah kewajiban.

Islam memberikan penekanan yang kuat terhadap nilai-nilai
amal atau perbuatan tersebut, sehingga dalam Islam terdapat
konsep Al Islamu ‘Agidatu ‘Amalin Wa ‘Amalu ‘Aqgidatin (1slam
sebagai ideologi praktis dan juga praktik ideolog). Konsep ini
menggambarkan bahwa Islam tidak hanya merupakan keyakinan
atau ideologi teoritis, tetapi juga mendorong praktik nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Ismail Raji al Farugi, Islam
dianggap sebagai agama aksi yang menekankan pentingnya
tindakan konkret dalam menjalani kehidupan beragama. Hal ini
menunjukkan bahwa Islam mengajarkan umatnya untuk tidak
hanya memiliki keyakinan, tetapi juga berkomitmen dalam
bertindak sesuai dengan ajaran agama dalam semua aspek
kehidupan.

Dalam Islam, pekerjaan atau aktivitas kerja dianggap sebagai
sarana untuk memenuhi kebutuhan hidup, memberikan kontribusi
positif pada masyarakat, dan mendapatkan rizki yang halal.
Dengan melakukan pekerjaan yang baik dan bermanfaat, umat
Muslim diharapkan dapat menjalani kehidupan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip agama dan mencapai keberkahan dalam segala

aspek kehidupan mereka.
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b. Motivasi Kerja
Dalam memotivasi diri untuk bekerja terdapat beberapa poin
khusus yang tentunya menyangkut dengan sistem ekonomi Islam
yaitu:

1) Janji mendapatkan pahala. Al-Quran memberikan motivasi
bagi hambanya yang bekerja keras dengan memberikan pahala
yang berlipat dan juga memberikan petunjuk.

2) Kewajiban untuk terampil dan menguasai teknologi. Islam
menganjurkan bagi hambanya untuk menguasai teknologi dan
memiliki keterampilan dalam bekerja.

3) Memiliki pandangan yang positif terhadap kerja untuk
kehidupan. Allah memberikan motivasi bahwa semua orang
yang memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perbuatan
seperti bekerja akan dapat memenuhi kebutuhan dirinya.

4) Respek terhadap kerja dan pekerja. Islam menganjurkan bagi
seluruh manusia bahwa kerja yang dianjurkan adalah kerja
yang shaleh, produktif serta memberikan manfaat bagi dirinya
dan orang lain.

c. Bekerja adalah sebuah amanah
Islam mengajarkan bahwasanya seseorang harus merasa
percaya bahwa apabila ia mendapatkan sebuah pekerjaan, maka
harus bisa dipertanggungjawabkan karena merupakan suatu
amanah.
d. Kiriteria pekerja muslim
Dalam Islam terdapat beberapa kriteria pekerja yang sesuai
dengan sistem ekonomi Islam yaitu:
1) Pekerja dapat menunaikan pekerjaannya dengan ikhlas akan
mendapatkan pahala baik di dunia maupun di akhirat.
2) Memiliki sifat amanah yang kuat.
3) Dapat menjaga jam Kkerja sesuai dengan kepentingan

pekerjaan.
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4) Memiliki perasaan bahwa atasan merupakan teladan bagi
dirinya untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengan
bersungguh-sungguh atau melas (Fachrudin, 2022).

Bekerja dengan amanah berarti seseorang harus bisa bekerja dengan
penuh tanggung jawab berarti seseorang melaksanakan tugasnya dengan
kesungguhan dan dedikasi yang tinggi. Mereka mengakui dan menerima
tanggung jawab yang melekat pada pekerjaan mereka, serta berusaha
untuk menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu.

Bekerja dengan ikhlas berarti seseorang melakukan pekerjaan
dengan sukarela dan tanpa ada paksaan. Mereka melakukan pekerjaan
tersebut dengan kerelaan hati dan niat yang tulus, bukan hanya karena
kewajiban atau motif eksternal. Motivasi mereka datang dari dalam,
dengan kesadaran bahwa pekerjaan yang dilakukan memiliki nilai dan
manfaat yang lebih besar.

Kerelaan dalam bekerja mencerminkan sikap yang positif dan jiwa
yang ikhlas. Seseorang yang bekerja dengan ikhlas lebih cenderung
memiliki motivasi yang tinggi, kualitas kerja yang baik, serta kepuasan
dan kebahagiaan dalam menjalani pekerjaan mereka. Mereka mampu
memberikan yang terbaik dalam tugas-tugas yang diemban, karena
mereka melakukannya dengan penuh ketulusan dan kesadaran diri.

Dalam konteks agama, bekerja dengan ikhlas juga memiliki dimensi
spiritual. Seseorang yang bekerja dengan ikhlas percaya bahwa
pekerjaan adalah sebuah panggilan dan kesempatan untuk beribadah
kepada Tuhan. Dalam menjalankan tugas-tugasnya, mereka berusaha
untuk melaksanakan dengan baik, mengabdikan hasil kerja sebagai
wujud pengabdian kepada Tuhan, dan mengharapkan ridha-Nya.

Secara keseluruhan, bekerja dengan penuh tanggung jawab dan
ikhlas adalah sikap yang diharapkan dalam menjalani pekerjaan.
Dengan mengedepankan tanggung jawab dan ikhlas, seseorang dapat
mencapai kepuasan pribadi, memberikan kontribusi yang berarti, dan

mencapai kesuksesan dalam dunia kerja. serta selalu mengharap ridho
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dari Allah Swt. Bekerja dengan tekun dan baik berarti seseorang harus
bisa bekerja dengan rasa percaya diri sehingga menciptakan produk
yang diinginkan oleh perusahaan (Walian, 2013).

Pada hakikatnya perempuan itu diperbolehkan untuk bekerja.
Seperti yang dikemukakan oleh Husein Muhammad, salah satu tokoh
aktif yang banyak mengampayekan kesetaraan gender. Beliau
mengemukakan bahwa perempuan berhak mendapatkan kesempatan
untuk bekerja sama halnya dengan laki-laki, dalam upaya
mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya untuk kemudian
bisa berperan di ranah publik. Beliau juga mengungkapkan bahwa bagi
perempuan yang sudah menikah pasti akan menimbulkan ketegangan di
dalam rumah tangga. Namun hal tersebut dianggap wajar, karena
ketegangan tersebut masih bisa diatasi dengan saling mengerti satu sama
lain dan saling bekerjasama. Hal tersebut sejalan dengan nilai-nilai yang
terkandung di dalam maqasid as-syariah al-ammah (Sugiarsih, 2022).

Selain Husein Muhammad, tokoh lain yang mengemukakan
kesetaraan gender adalah Nyai Badriyah Fayumi. Beliau adalah seorang
mufassir perempuan pejuang kesetaraan gender di Indonesia. Beliau
berpendapat bahwa dalan berkeluarga tidak hanya laki-laki yang
mencari nafkah namun perempuanpun ikut menjadi andil dalam
menopang nafkah keluarga. Bahkan beliau mengatakan bahwa dalam
beberapa kasus banyak sekali perempuan yang akhirnya menjadi kunci
utama dalam mencari nafkah (Ulya, 2018).

Bekerja dalam Islam diartikan suatu perbuatan manusia yang
ditujukan baik untuk dunia maupun untuk akhirat yang dilakukan secara
perorangan maupun secara bersama-sama. Dalam Islam bekerja menjadi
kewajiban bagi setiap muslim baik bagi laki-laki maupun bagi
perempuan, meskipun ada perbedaan dalam bidangnya. Sesuai dengan
firman Allah dalam QS. At-Taubah Ayat 105 yaitu:
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"dan katakanlah, “bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib

dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah

dikerjakan,”™ (QS. At-Taubah: 105).
Dasar pekerjaan atau amal perbuatan adalah niat yang

membedakannya antara yang berupa kebaikan atau keburukan. Bekerja
pada dasarnya merupakan realita bagi manusia karena bekerja menjadi
kodrat yang melekat pada diri manusia. Hal tersebut karena bekerja,
manusia akan dapat melaksanakan pembangunan perekonomian serta
sekaligus mencerminkan perintah agama seperti pada QS. Al-Mulk ayat
15 berikut:
135 LguSlia o8 15208 55 ) A0 es o) 58
38 54835 G

“Dialah yang telah menciptakan bumi dan isinya agar selalu patuh,
pergilah ke segala penjuru bumi dan makanlah rezeki-Nya” (OS.A4/-Mulk ayat
15).

Ayat-ayat diatas mendorong umat manusia untuk bekerja dengan

harapan agar bisa mencapai kesejahteraan hidup, dapat mencukupi
kebutuhan baik bagi diri sendiri maupun bagi keluarga. Karena
hakikatnya bekerja adalah sebagai kodrat maka Islam juga menilai

bekerja sebagai salah satu ibadah yang berpahala.

C. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini, ada tiga variabel independent (bebas) yang
meliputi tarif upah, jam kerja, dan religiusitas. Kemudian untuk variabel
dependent (terikat) yang digunakan adalah minat bekerja. Penggunaan
empat variabel tersebut diharapkan dapat menjelaskan pengaruh tarif upah,
jam kerja, dan religiusitas dalam minat bekerja perempuan. Untuk
memberikan validitas serta kejelasan dalam penelitian ini, maka peneliti

membuat kerangka penelitian sebagai berikut :
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Kerangka Pemikiran

Keterangan :
: menunjukkan pengaruh secara parsial.
---------- : menunjukkan pengaruh secara simultan.
D. Rumusan Hipotesis
Penelitian ini menggunakan Hipotesis sebagai berikut:
1. Pengaruh Tarif Upah terhadap Minat Bekerja.

Tarif upah merupakan pembayaran yang dilakukan oleh pemilik
kerja kepada karyawan yang biasanya dibayarkan setiap bulan. Ada
sedikit minat untuk bekerja di perusahaan apabila upah yang ditawarkan
oleh perusahaan itu sedikit karena upah adalah faktor yang paling
signifikan bagi pekerja serta subjek yang paling sering ditanyakan
(Maifanda dan Slamet, 2019). Kemudian, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kiki Suko Suroso (2012) menunjukkan bahwa Upah
berpengaruh positif terhadap lama mencari kerja dengan kata lain minat
bekerja dipengaruhi oleh upah yang ditawarkan.

Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian terdahulu, maka perumusan

hipotesis pertama yaitu Hy adalah :
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Hi . Tarif Upah Berpengaruh Positif Terhadap Minat Bekerja
Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga.

Pengaruh Jam Kerja Terhadap Minat Bekerja.

Jam kerja merupakan waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan
pekerjaan. Jam kerja adalah hal yang paling mempengaruhi stres kerja
itu sendiri. Hal ini karena ada perasaan tertekan yang dialami oleh
karyawan ketika menghadapi pekerjaan yang dihadapi. Kemudian hasil
penelitian yang dilakukan oleh Supriadi Efni (2015) menujukkan
bahwa jam kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
sehingga minat bekerja pun juga dipengaruhi oleh jam kerja.
Pengembangan hipotesis kedua didasarkan pada tinjauan literatur dan
studi sebelumnya yaitu H> adalah :

H> : Jam Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Minat Bekerja
Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga.

Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Bekerja.

Religiusitas merupakan perilaku keberagamaan atau aktivitas yang
berkaitan dengan agama. Aktifitas beragama tidak hanya berkaitan
dengan ibadah saja namun juga bisa di implementasikan pada
kehidupan sosial ekonomi, termasuk juga pada konteks bekerja karena
agama merupakan salah satu faktor pembentuk perilaku pekerja.
Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Irma Mardiani AB, dan
Lukmanul Hakin (2022) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh
psoitif terhadap minat bekerja.

Rumusan masalah hipotesis ketiga, atau Hs, didasarkan pada tinjauan

literatur dan penelitian sebelumnya.:

Hs : Religiusitas Berpengaruh Positif Terhadap Minat Bekerja
Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten

Purbalingga.
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4. Pengaruh Tarif Upah, Jam Kerja, dan Religiusitas secara Simultan
Terhadap Minat Bekerja.

Minat seseorang tentang bekerja tidak serta merta karena rasa
tertarik namun juga di dasari oleh rasa ingin memenuhi kebutuhan
sehari-hari, dan lain sebagainya. Minat kerja timbul ketika seseorang
ingin bekerja di bidang yang diminatinya. Menurut Djaali, minat kerja
adalah hasil dari perkembangan minat sejalan dengan sikap, keinginan,
dan pengalaman seseorang. Oleh karena itu sikap ingin memenuhi
kebutuhan sehari-hari menjadikan upah sebagai faktor utama memilih
pekerjaan. Jam kerja juga merupakan faktor yang berkontribusi terhadap
stres di tempat kerja, menjadikannya faktor kedua. Pengalaman
religiusitas juga menjadi pembentuk perilaku pekerja itu sendiri.

Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Nonik Maifanda dan
Muhammad Ramadhan Slamet (2019) menunjukkan bawa gaji, dan jam
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja dengan kata lain minat
bekerja juga dipengaruhi. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Irma Mardiani, AB dan Lukman Hakim (2022) menunjukkan bahwa
religiusitas berpengaruh positif terhadap minat karir.

Pengembangan hipotesis keempat didasarkan pada tinjauan literatur

dan studi sebelumnya. yaitu H4 adalah:

Ha . Tarif Upah, Jam Kerja, dan Religiusitas Berpengaruh Positif
Secara Simultan Berpengaruh Positif Terhadap Minat Bekerja
Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten

Purbalingga.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian adalah upaya mengumpulkan, menguji, dan menciptakan
pengetahuan dengan menggunakan tahapan metode ilmiah. Metode
penelitian ialah suatu model ilmiah untuk mendapatkan data yang memiliki
tujuan serta manfaat tertentu (Sugiyono, 2016). Metode penelitian
kuantitatif juga bisa dikatakan seperti metode penelitian yang sesuai dalam
filsafat positivisme, yang biasanya dipakai guna penelitian populasi atau
sampel tertent, proses pengumpulan data memakai instrument penelitian,
proses analisis data yang memiliki sifat statistic serta memiliki tujuan dalam
menggambarkan dan pengujian hipotesis yang sudah dipastikan (Sugiyono,
2018:15-16).

Peneliti akan melakukan penelitian lapangan tentang bagaimana
minat wanita bekerja bisa dipengaruhi oleh tarif upah, jam kerja, dan
religiusitas. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan survei.
Metodologi survei adalah strategi yang digunakan untuk mengumpulkan
data secara alami (bukan artifisial) dari lokasi penelitian, tetapi peneliti juga
mendapatkan informasi melalui wawancara yang terorganisir, observasi,
penyebaran kuesioner, dan metode lainnya (Sugiyono, 2016).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga. Peneliti memilih lokasi tersebut karena peneliti
tertarik dengan banyaknya perempuan yang telah bekerja di Kecamatan
tersebut dan mayoritas yang beragama Islam serta kesejahteraan ekonomi
yang kurang baik karena rasio ketergantungan masyarakatnya mencapai
34,17% di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Periode yang
dibutuhkan oleh peneliti kemudian dimulai pada bulan September 2022
sampai dengan Mei 2023.

45
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C. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi Penelitian

Istilah "populasi™ mengacu pada kumpulan informasi total yang
terdiri dari hal-hal atau orang-orang yang memiliki sifat dan
karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diperiksa dan dari
mana kesimpulan akan ditarik (Sugiyono, 2016). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh penduduk perempuan Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga yang telah memiliki pekerjaan.

b. Sampel Penelitian

Populasi secara keseluruhan termasuk sampel. Penelitian ini
menggunakan teknik probability sampling yang mana teknik ini
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk
dijadikan sebagai anggota sampel (Sugiyono, 2019:134). Simple
random sampling digunakan sebagai strategi pengambilan sampel.
Metode ini diyakini sederhana karena data dikumpulkan secara acak
tanpa mempertimbangkan statistik kependudukan (Sugiyono, 2016).
Dengan begitu semua warga Kecamatan Karangmoncol khususnya
perempuan berusia produktif kerja bisa saja dijadikan responden.
Kecamatan Karangmoncol memiliki jumlah penduduk perempuan
sekitar 29.427 dan perempuan yang telah memiliki pekerjaan
berjumlah 6.526 jiwa (Data Agregat, 2022).

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah

menggunakan Rumus Slovin, karena populasi diketahui secara pasti.

Berikut Rumus Slovin yaitu:

N
n=————
1+N (e) 2

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah populasi

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error), yaitu 10%
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Jika menggunakan Rumus Slovin diatas dalam menghitung sampel,
maka akan dihasilkan sampel sebagai berikut:

N
n=————
1+N (e) 2

6.526
n=
1+6.526 (0,1) 2

6.526
n=——
66,26
n = 98,490

Berdasarkan dari penghitungan hasil diatas, maka dapat diketahui
bahwa jumlah sampel yang diperoleh sebesar 98,490 kemudian dibulatkan
menjadi 100 orang (responden) dengan tingkat kesalahan 10% yang
tersebar di seluruh wilayah kecamatan Karangmoncol (Sugiyono,
2019:144)

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel dalam penelitian merupakan ciri dari sekumpulan objek yang
sedang dipelajari yang dikelompokkan menjadi satu kesatuan.
1. Variabel Independent
Besarnya variabel terikat dapat dipengaruhi oleh variabel
dependent (bebas). Variabel bebas pada penelitian ini yaitu
pengaruh tarif upah, jam kerja, dan religiusitas merupakan variabel
bebas.
2. Variabel Dependent
Fluktuasi variabel independent (bebas) berdampak pada
variasi variabel terikat. Minat bekerja perempuan dalam
pekerjaannya merupakan variabel terikat dalam penelitian ini.
Untuk mengetahui definisi operasional penelitian ini maka dilihat dari

beberapa indikator pada tabel dibawah ini:
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sikap keberagaman

atau kegiatan-
kegiatan yang
berkaitan  dengan
agama

Tabel 3.1
Indikator Penelitian
No. Variabel Definist Indikator
Operasional
1. | Tarif Upah Tarif upah adalah | a. Jumlah upah yang
jumlah biaya yang diterima
dikeluarkan untuk | b. Tunjangan yang
mebayar pekerja diterima
Pembayaran upah
yang tepat waktu
(Amalia, 2019)
2. | Jam Kerja Jam kerja adalah |a. Jam kerja dalam
waktu yang sehari
digunakan  untuk |b. Waktu istirahat
melakukan Stres Kerja
pekerjaan (Amalia, 2019)
3. | Religiusitas Religiusitas adalah Dimensi Ideologis

(Keyakinan
kepada Allah Swt)
Dimensi  Ritual
(Melaksanakan
ibadah)

Dimensi
Pengalaman
(Mengetahui
perintah dan
larangan Allah
swit)

(Hakim, 2020)




49

4. | Minat Bekerja | Minat bekerja |a. Faktor dorongan
ketertarikan dari dalam
seseorang untuk |b. Faktor motif sosial

bekerja di |c. Faktor emosional

perusahaan tertentu (Hakim, 2020)

E. Pengumpulan Data Penelitian
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dikenal
sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti menggunakan sejumlah teknik,
yang meliputi:
a. Kuesioner

Kuesioner dilakukan dengan mengajukan pertanyaan yang harus
dijawab oleh responden untuk mengumpulkan data atau informasi dari
sejumlah besar responden. Titik awal untuk formulir adalah kuesioner
tertulis atau lisan. Responden harus memilih satu dari lima
kemungkinan jawaban atas pertanyaan dan pernyataan yang
membentuk kuesioner. Alat pengumpulan data primer yang digunakan
pada penelitian yang ditulis guna mengetahui bagaimana tarif upah, jam
kerja, dan religiusitas dapat mempengaruhi minat kerja tenaga kerja
wanita.

Pertanyaan yang bersifat tertutup ini meliputi skala likert, yang
mana skala likert ini merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
argument dari seorang ataupun sekelompok orang berkaitan dengan
fenomena sosial yang mana fenomena tersebut telah ditentukan oleh
peneliti. Skala likert yang ada di dalam penelitian ini memiliki lima
tingkatan yaitu:

1) Sangat Tidak Setuju : (STS)
2) Tidak Setuju - (TS)

3) Ragu-ragu ' (RR)

4) Setuju :(S)

5) Sangat Setuju . (SS)
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b. Wawancara
Ketika peneliti tidak sepenuhnya mengetahui data apa yang akan
diperoleh, mereka memanfaatkan strategi ini untuk mengumpulkan
informasi dari responden untuk mendapatkan banyak pujian dari apa
yang dikatakan responden. Wawancara dilakukan baik secara langsung
maupun menggunakan media lain, seperti telepon (Sugiyono, 2016).
Dalam wawancara tersebut, perempuan warga Kecamatan
Karangmoncol yang telah memiliki pekerjaan diwawancarai langsung
olen peneliti, serta pihak terkait seperti pegawai Kecamatan
Karangmoncol.
c. Observasi
Peneliti ikut serta dalam kegiatan sehari-hari responden dengan
menggunakan metode observasi. Peneliti akan memperoleh data yang
lebih teliti, akurat, dan dapat dipahami dengan melibatkan diri secara
pribadi. Observasi langsung adalah istilah untuk pengamatan yang
dilakukan pada saat peneliti hadir pada saat hal yang sedang dipelajari.
Fokus penelitian adalah bagaimana tarif upah, jam kerja, dan
religiusitas mempengaruhi minat kerja pegawai wanita di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data berupa
bahan-bahan tertulis seperti catatan harian khusus, pelaporan, foto,
administrasi, jadwal dan lain-lain. Peneliti memasukkan informasi
tersebut ke dalam arsip dan arsip instansi sebagai implementasinya.
F. Analisis Data Penelitian
1. Teknik Analisis Data
Dalam mengolah data primer yang sudah dikumpulkan melalui
pengisian kuisioner, penulis menggunakan teknik analisis data dengan

menggunakan uji statistik yaitu:
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a. Uji Kualitas Data

1)

2)

Uji Validitas

Uji validitas adalah pengujian yang bertujuan untuk
menjelaskan valid atau tidaknya data yang telah diolah pada
suatu kuesioner. Prosedur pengujian bisa digunakan secara
manual atau dengan menggunakan komputer atau laptop yang
menjalankan program SPSS. Instrumen dikatakan valid
apabila r-hitung > r-tabel. Uji signifikansi dilakukan dengan
cara membandingkan r-hitung dengan r-tabel untuk degree of
freedom (df) = n-2, dalam hal ini n yang dimaksud adalah
jumlah sampelnya yang kemudian dikurangi 2 sebagai rumus
(Ghozali,2021: 66-67). Adapun kriteria dalam pengujian
validitas yaitu:
a) Jika r-hitung > r-tabel, maka indikator atau pertanyaan

tersebut dianggap valid.
b) Jika r-hitung < r-tabel, maka indikator atau pertanyaan
tersebut dianggap tidak valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan teknik pengujian statistik
dalam mengukur konsistensi kuesioner, artinya alat ukut yang
digunakan apakah akan tetap hasilnya jika ada pengukuran
ulang. Rumus Cronbach alpha dapat digunakan untuk menilai
validitas kuesioner atau pertanyaan yang telah peneliti bagikan
kepada partisipan. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel
apabila jawaban setiap responden itu stabil dari waktu ke
waktu. Untuk bisa dikatakan reliabel maka nilai cronbach
alpha > nilai alpha dalam hal ini nilai alpha >0,60 (Ghozali,
2021: 61-62).

b. Uji Asumsi Klasik

Uji regresi linier berganda harus lulus uji asumsi klasik sebagai

prasyarat. Model regresi linier dinamakan model regresi yang
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bagus apabila model tersebut dapat sesuai dengan beberapa model

asumsi klasik antara lain data residual terdistribusi normal, tidak

adanya multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas.

Perlu adanya pengujian lebih lanjut, diantaranya adalah sebagai
berikut:

1)

2)

Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan teknik pengujian yang
digunakan guna mengetahui pada data penelitian dalam model
regresi berdistristribusi dengan normal atau tidak, karena
regresi yang baik paling tidak adalah mendekati angka normal.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas dengan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Uji
Kolmogorov-Smirnov merupakan uji yang dilakukan dengan
menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residual akan
terstandarisasi apabila K hitung < K tabel atau Sig > alpha.
Dalam hal ini alpha > 0,05 (Suliyanto,2011: 75).
Uji Multikolelinearitas
Tujuan uji multikolelinearitas adalah untuk mengetahui

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Tujuannya
adalah untuk menguji apakah di dalam model regresi yang
tercipta ada korelasi yang tinggi atau bisa dikatakan sempurna
antara variabel independen dengan variabel dependen atau
tidak. Ada dua pendekatan dalam menentukan pernyataan
suatu model regresi berisi multikolinearitas dengan memeriksa
value dari Vinance Inflation Factor (VIF) dan derajat
Tolerance (TOL), dan dengan memenuhi persyaratan berikut:
a) Apabila besarnya Vinance Inflation Factor (VIP) < 10

maka data tersebut terbebas dari multikolelinearitas
b) Apabila besarnya Vinance Inflation Factor (VIP) > 0.10

maka terbebas dari multikolelinearitas (Suliyanto, 2011:

81-90).
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3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adalah teknik pengujian guna
memprediksi apakah model regresi tidak ada kesamaan varian
dari nilai residual suatu pengamatan ke pengamatan yang
lainnya. Model regresi yang bagus ialah model yang
homoskedastisitas atau tidak ada terjadinya
heteroskedastisitas. Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan metode glejser yang dilakukan dengan
meregresikan semua variabel independen terhadap nilai
mutlak residualnya. Suatu model regresi dikatakan tidak
memiliki gelaja heteroskedastisitas apabila nilai Sig > dari
0,05 atau t hitung < t tabel (Suliyanto, 2011: 102).
4) Uji Linieritas
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
suatu model itu linier atau tidak. Hasil uji linier akan
memebrikan informasi apakah model empiris harus linier,
kuadrat, atau kubik. Untuk dapat mengetahui suatu model
linier atau tidak, penelitian ini menggunakan metode analisis
grafik. Metode ini menarik kesimpulan bahwa apabila
scatterplot dapat menyebar secara acak dapat dikatakan bahwa
model regresi adalah linier. Namun apabila scatterplot yang
dihasilkan membentuk pola tertentu maka model regresi
dikatakan tidak linier (Suliyanto,2011: 45)
c. Analisis Data
1) Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linear berganda adalah teknik pengujian
untuk menghitung besarnya pengaruh dari dua variabel atau
lebih variabel independen terhadap suatu variabel dependen
dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas atau
variabel independen. Pada penelitian yang akan dilakukan

menggunakan uji regresi linier berganda memiliki tujuan
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untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel
Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan Religiusitas (X3)
terhadap Minat Bekerja (Y). Persamaan dari regresi linier
berganda sesuai dengan pernyataan diatas adalah sebagai
berikut:

Y =a+biX1+baXo +baXz+ €

Keterangan:

Y : Minat Bekerja (Variabel Dependen)
a : Konstanta

b1 : Koefisien regresi untuk X

07} : Koefisien regresi untuk X»

b3 : Koefisien regresi untuk X3

X1 : Tarif Upah (Variabel Independen)
Xz . Jam Kerja (Variabel Independen)
X3 : Religiusitas (Variabel Independen)
€ : Standar Eror

2) Uji T (Uji Signifikasi Parameter Individual)

Tujuannya adalah menguji seberapa jauh variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini secara
individual dalam menjelaskan variabel terikat. Suatu model
regresi dikatakan memenuhi Uji T jika thitung > tiabel. Dengan itu
maka variabel independen tersebut berpengaruh terhadap
variabel dependen. Tingkat signifikasi yang digunakan dalam
melakukan uji t adalah 5% (Ghozali, 2021: 151). Berikut ini
merupakan hipotesis penelitian dalam uji t:

a) Hi: Tarif Upah berpengaruh positif terhadap Minat
Bekerja Perempuan di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga.

b) Ha:Jam Kerja berpengaruh positif terhadap Minat
Bekerja Perempuan di Kecamatan Karangmoncol
Kabupeten Purbalingga.
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c) Hs: Religiusitas berpengaruh positif terhadap Minat
Bekerja Perempuan di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga.

Adapun kriteria yang ada di dalam uji t adalah sebagai
berikut:

Ho diterima jika thiung > tiaber , dan taraf signifikasi < 0,05

Ho ditolak jika thitung < ttaber , dan taraf signifikasi > 0,05

3) Uji F (Uji Simultan)

Uji f tidak seperti uji t yang menguji koefisien parsial
regresi secara individu. Pada uji f ini bertujuan untuk
memberikan indikasi atau pernyataan bahwa variabel
dependen berhubungan secara linier terhadap beberapa
variabel independen sekaligus. Cara yang dilakukan adalah
dengan membandingkan nilai F hitung dan nilai F tabel.
Apabila f-hitung > f-tabel maka semua variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali,2021: 148).

Berikut ini adalah hipotesis dalam penelitian uji f :

a) Ha: Tarif Upah Jam Kerja dan Religiusitas secara
Simultan berpengaruh positif terhadap Minat
Bekerja Perempuan di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga.

Adapun kriteria yang ada di dalam uji f adalah sebagai
berikut:
Ho akan diterima apabila f-hitung > f-tabel, dan taraf
signifikasi < 0,05
Ho akan ditolak apabila f-hitung < f-tabel, dan taraf
signifikasi > 0,05

4) Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tujuannya adalah untuk mengetahui besarnya kontribusi
variabel bebas dalam menerangkan secara keseluruhan

terhadap variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi
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adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti
bahwa dua atau lebih variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
daripada variabel dependen (Ghozali,2021: 147).



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Kondisi Geografis Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Purbalingga
adalah Kecamatan Karangmoncol. Karangmoncol memiliki sekitar 11
desa dengan 54 dusun, 68 RW serta 239 RT. Luas wilayah Kecamatan
Karangmoncol sekitar 6,027,00 ha yang mana terdiri dari lahan sawah
sebesar 1.564,6 ha atau sekitar 25,98% dari wilayah Karangmoncol itu
sendiri. Sedangkan sisanya merupakan lahan kering atau pemukiman
(LKJiP Kecamatan Karangmoncol, 2020) . Kecamatan Karangmoncol
memiliki jumlah Kepala Keluarga sekitar 19.385 jiwa, dengan jumlah
penduduk sekitar 60.365 jiwa dimana penduduk laki-laki berjumlah
30.938 jiwa dan penduduk perempuan berjumlah 29.427.

Jarak antara Kabupaten Purbalingga menuju dengan Kecamatan
Karangmoncol sekitar 28 km. Kemudian untuk batas dari Kecamatan

Karangmoncol adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Kabupaten Pemalang

b. Sebelah Selatan : Kecamatan Pengadegan

c. Sebelah Timur : Kecamatan Rembang

d. Sebelah Barat . Kecamatan Kertanegara, dan

Kecamatan Karangjambu
Kecamatan Karangmoncol memiliki jumlah desa sekitar 11 Desa
yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 4.1
Pembagian Wilayah Administasi Kecamatan Karangmoncol

NO. Kelurahan/Desa Luas Wilayah

1. Desa Karangsari 385,30 ha
2. Desa Pepedan 251,80 ha
3. Desa Pekiringan 213,00 ha

57
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4. Desa Grantung 316,20 ha
5. Desa Rajawana 316,10 ha
6. Desa Tajug 230,60 ha
7. Desa Tamansari 590,00 ha
8. Desa Baleraksa 433,00 ha
9. Desa Tunjungmuli 878,60 ha
10. | Desa Kramat 1.128,40 ha
11. | Desa Sirau 1.284,00 ha

Sumber : LKJip Kecamatan Karangmoncol Tahun 2017

Berdasarkan tabel diatas dan melihat banyaknya jumlah
penduduk, maka Kecamatan terpadat di Kabupaten Purbalingga adalah
Kecamatan Karangmoncol yang menempati peringkat kedelapan.
Dapat dilihat juga bahwa jumlah penduduk perempuan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki-laki. Persebaran penduduk
di setiap desa dikatakan kurang merata karena dari segi pembangunan
infrastruktur masih kurang merata. Untuk mata pencaharian, rata-rata
penduduk Kecamatan Karangmoncol bekerja sebagai petani yang
mencapai angka 7.715 jiwa (Kecamatan Karangmoncol dalam Angka,
2022:43)

Rasio ketergantungan Kecamatan Karangmoncol mencapai
34,17% angka tersebut tergolong tinggi karena artinya 100 orang yang
berusia produktif bekerja mempunyai tanggungan sekitar 34 orang yang
tidak produktif bekerja. 34,17% ini paling banyak disumbangkan oleh
penduduk muda sekitar 25,92% dari rasio ketergantungan penduduk
yang usianya lebih tua yaitu sekitar 8,25% (LKJip Kecamatan
Karangmoncol,2017).

Keadaan ekonomi yang dapat dilihat dari sarana lembaga
keuangan seperti Bank dan Koperasi sendiri di Kecamatan
Karangmoncol masih terbilang sedikit karena hanya ada 1 Bank
Pemerintah, 3 Bank Perkreditan Rakyat, dan hanya ada 4 Koperasi.
Lokasinya yang tidak berdekatan membuat para masyarakat belum
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terlalu familiar dengan lembaga keuangan tersebut (Kecamatan

Karangmoncol dalam Angka, 2020). Selain itu masih ada desa di

Kecamatan Karangmoncol yang terkategori miskin dan tertinggal

karena ada yang masih belum punya listrik, belum punya air bersih, dan

belum punya jamban. Desa Sirau adalah termasuk desa tertinggal dan

Desa Tunjungmuli adalah termasuk desa miskin padahal desa tersebut

merupakan desa dengan jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan

Karangmoncol (Diskominfo, 2022).

2. Visi Misi Kecamatan Karangmoncol
Berdasarkan dengan Rencana Strategis (Renstra) Kecamatan

Karangmoncol yang di dalamnya meliputih visi, misi, tujuan, dan juga

sasaran serta bagaimana maksud dan tujuan Pemerintah Kabupaten

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga tentu saja, ini akan dicapai

dengan memperhatikan perkembangan masa depan.

Visi :

“Terwujudnya Pelayanan Prima Dalam Penyelenggaraan

Pemerintah di Wilayah Kecamatan Karangmoncol”.

Dalam mencapai visi tersebut, Kecamatan Karangmoncol menerapkan

misi sebagai berikut:

a. Meningkatkan tertib administrasi dan pelayanan kepada masyarakat;

b. Membina dan menfasilitasi kegiatan sosial masayarakat, budaya,
dan keagamaan;

c. Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pemerintah desa;

d. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia utamanya melalui
peningkatan derajat pendidikan dan derajat kesehatan masyarakat;

e. Mempercepat pertumbuhan dan pemerataan ekonomi rakyat dengan
mendorong simpul-simpul perekonomian utamanya industri
pengolahan dan manufaktur, perdagangan, jasa, pariwisata, industri
kreatif, dengan tetap berorientasi pada kemitraan dan potensi lokal
serta didukung dengan penciptaan iklim kondusif untuk

pengembangan usaha, investasi, dan penciptaan lapangan pekerjaan;
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f. Mewujudkan kawasan perkotaan dan perdesaan yang sehat dan
menarik untuk dilaksanakannya kegiatan ekonomi, sosial dan
budaya melalui gerakan masyarakat yang didukung dengan
penyediaan infrastuktur atau sarana dan prasarana wilayah yang
memadai; dan

g. Mewujudkan kelestarian fungsi lingkungan hidup (LKIP Kecamatan
Karangmoncol, 2017).

3. Keunggulan Kecamatan Karangmoncol
Jumlah desa di Kecamatan Karangmoncol sebanyak 11 desa,
dan masing-masing desanya memiliki keunggulan tersendiri dan bisa
untuk dikembangkan lagi. Tentunya pengembangan potensi yang ada

di desa harus disertai juga dengan dukungan pemerintah. Berikut ini

adalah potensi yang ada di 11 desa di wilayah Kecamatan

Karangmoncol:
Tabel 4.2
Potensi Unggulan Desa di Wilayah Kecamatan Karangmoncol

No. Desa Potensi dan Keunggulan

1. Sirau Home industri/ kerajinan sapu glagah,
produksi rumahan gula aren, potensi wisata
alam dan situs sejarah

2. Kramat Produksi rumahan gula kelapa

3. | Tunjungmuli | Peternakan ayam dan perikanan darat

4. Baleraksa Produksi rumahan konveksi, peternakan ayam,
gula kelapa, hasil olahan ikan lele, dan

perkebunan karet

5. Tamansari Kerajinan/produksi sepatu, peternakan ayam
6. Tajug Kerajinan tenun kluwung, pertanian (salak)
7. Rajawana Produksi rumahan sale pisang, salak

8.

Grantung UMK kacang kletik
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9. Pekiringan Kerajinan batik tulis, batu akik, produk
makanan ampyang, potensi wisata religi dan

pemancingan

10. | Pepedan Produksi rumahan telor asin, pertanian,
perikanan, peternakan

11. | Karangsari UMKM kopi manggis dan jenang

Sumber: LKIP Kecamatan Karangmoncol, 2017)

Berdasarkan dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya
setiap desa di Kecamatan Karangmoncol memiliki potensi keunggulan
masing-masing. Potensi dan keunggulan tersebut sebenarnya bisa di
kembangkan apabila sejalan dengan dukungan dari pemerintah
setempat. Dengan dikembangkannya potensi tersebut maka sebenarnya
bisa menjadikan Kecamatan Karangmoncol memiliki nilai yang tinggi.
Apalagi jika masing-masing produknya bisa tembus hingga luar kota.

B. Kriteria Responden
Peneliti akhirnya mengumpulkan data dari 107 responden dengan
data yang memenuhi persyaratan yaitu 100 responden setelah menyebarkan
kuesioner kepada responden. Hasilnya, menurut hasil distribusi survei,

tingkat response adalah sebagai berikut:

Jumlah responden yang memenuhi kriteria

X 100%

Response Rate = -
jumlah responden awal

Response Rate = S x 100%
100

Response Rate = 93%

Seberapa baik ukuran sampel dapat digunakan untuk
menginterpretasikan temuan penelitian akan bergantung pada tingkat
respons. Penelitian akan lebih akurat jika semakin banyak responden yang
mengisi survei dan mengembalikannya. Penelitian yang memiliki response
rate dibawah 50%, maka akan menimbulkan bias di dalam suatu penelitian.
Maka dari itu, populasi pekerja wanita di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 6.526 orang dijadikan sampel
penelitian ini yang meliputi 100 responden. Teknik pengambilan sampel
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adalah menggunakan probability sampling dengan strategi yang digunakan
adalah simple random sampling (Sugiyono, 2019:134). Metode ini diyakini
sederhana karena data dikumpulkan secara acak tanpa mempertimbangkan
statistik kependudukan (Sugiyono, 2016). Dengan begitu semua warga
Kecamatan Karangmoncol khususnya perempuan berusia produktif dan
telah memiliki pekerjaan bisa saja dijadikan responden.
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Dalam penelitian ini, responden yang digunakan yaitu perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga yang telah memiliki
pekerjaan dengan jumlah 100 responden. Berdasarkan dengan hasil
penelitian oleh 100 responden, dapat disimpulkan mengenai

karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No. Usia Frekuensi Presentase
L 15 — 25 Tahun 40 40%
2. 25— 35 Tahun 10 10%
3. 35— 45 Tahun 21 21%
4. 45 — 55 Tahun 21 21%
2 55 — 60 Tahun 8 8%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan dengan tabel diatas dapat dilihat bahwasanya
responden dengan usia 15 — 25 tahun sebanyak 40 responden atau 40%,
usia 25 — 35 tahun sebanyak 10 responden atau 10%, usia 35 — 45 tahun
sebanyak 21 responden atau 21%, usia 45 — 55 tahun sebanyak 21
responden atau 21%, dan usia 55 — 60 tahun sebanyak 8 responden atau
8%. Maka dari itu dapat diartikan bahwasanya sebagian besar responden
yang memiliki minat bekerja yaitu pada usia 15 — 25 tahun yang
sebanyak 40 responden atau 40%.
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2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan reposnden

berdasarkan pendidikan:

Tabel 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Pekerjaan Frekuensi Presentase
1. SD - -
2. SLTP 4 4%
3. SLTA 48 48%
4. Diploma 1l 4 4%
5. S1 42 42%
6. S2 2 2%
. S3 - -

Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya tidak ada
responden yang lulusan SD, responden dengan lulusan SLTP sebanyak
4 responden atau 4%, responden dengan lulusan SLTA sebanyak 48
responden atau 48%, responden dengan lulusan Diploma Il sebanyak 4
responden atau 4%, responden dengan lulusan S1 sebanyak 42
responden atau 42%, responden dengan lulusan S2 sebanyak 2
responden atau 2%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Dibawah ini merupakan tabel yang menunjukkan responden

berdasarkan dengan pekerjaan:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
No. Pekerjaan Frekuensi Presentase
1. PNS/ASN 9 9%
2. Guru/Dosen 35 35%
3. Perawat/Bidan 4 4%
4, Buruh Pabrik 28 28%
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5. Karyawan Swasta 24 24%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwasanya
responden yang bekerja sebagai PNS/ASN sebanyak 9 responden atau
9%, responden yang bekerja sebagai guru sebanyak 35 responden atau
35%, responden yang bekerja sebagai perawat/bidan sebanyak 4
responden atau 4%, responden yang bekerja sebagai buruh pabrik
sebanyak 28 responden atau 28%, responden yang bekerja sebagai
karyawan swasta sebanyak 24 responden atau 24%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Upah Yang Diterima

Berikut adalah tabel yang menunjukkan responden berdasarkan

dengan upah yang diterima:

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Upah Yang Diterima
No. Usia Frekuensi Presentase
1 < Rp1.000.000 3 3%
2 Rp1.000.000 — Rp2.000.000 50 50%
3. | Rp2.000.000 — Rp5.000.000 46 46%
4 > Rp5.000.000 1 1%
Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan dengan tabel diatas dapat diketahui bahwa responden
yang menerima upah < Rp1.000.000 berjumlah 3 responden atau 3%,
responden yang menerima upah Rp1.000.000 — Rp2.000.000 sebanyak
50 responden atau 50%, responden yang menerima upah Rp2.000.000 —
Rp5.000.000 sebanyak 46 responden atau 46%, dan responden yang
menerima upah >Rp5.000.000 sebanyak 1 responden atau 1%.

Kriteria Responden Berdasarkan Jam Kerja
Berikut ini merupakan tabel yang menunjukkan kriteria responden

berdasarkan dengan jam kerja:
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Tabel 4.7
Karakteristik Responden Berdasarkan Jam Kerja

No. Jam Kerja Frekuensi Presentase
1. 6 jam 10 10%
2. 7 jam 9 9%
3. 8 jam 77 77%
4. > 8 jam 4 4%

Total 100 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023.

Berdasarkan dengan tabel

diatas, dapat dilihat bahwasanya

responden yang memiliki waktu bekerja 6 jam sebanyak 10 responden

atau 10%, responden yang memiliki waktu bekerja 7 jam sebanyak 9

responden atau 9%, responden yang memiliki waktu bekerja 8 jam

sebanyak 77 responden atau 77%, dan responden yang memiliki waktu

bekerja >8 jam sebanyak 4 responden atau 4%.

C. Hasil Penelitian
1. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas adalah untuk menjelaskan valid atau
tidaknya data yang telah diolah pada suatu kuesioner. Instrumen
dikatakan valid apabila r-hitung > r-tabel. Uji signifikansi dilakukan
dengan cara membandingkan r-hitung dengan r-tabel untuk degree
of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n yang dimaksud adalah jumlah
sampelnya yang kemudian

(Ghozali,2021: 66-67). Kriteria dari uji validitas yaitu:

dikurangi 2 sebagai rumus

1) Indikator atau pertanyaan tersebut dianggap valid jika r-hitung >
r-tabel

2) Indikator atau pertanyaan tersebut dianggap tidak valid jika r-

hitung < r-tabel
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Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05, nilai r-tabel pada
tabel statistik dapat ditampilkan.Berikut ini merupakan hasil dari

nilai r-tabel di dalam penelitian:

r-tabel =n-2
=100-2
=98
=0,1654
Berikut hasil pengujian validitas SPSS Versi 25:
Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas
Variabel Item Signifikasi | r-tabel hasil keterangan
Pertanyaan r-
Sign
hitung
Tarif Upah 1 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,689 Valid
(X1) 2 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,677 Valid
3 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,613 Valid
4 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,743 Valid
5 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,652 Valid
Jam Kerja 1 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,822 Valid
(X2) 2 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,806 Valid
3 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,804 Valid
4 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,802 Valid
5 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,692 Valid
Religiusitas 1 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,713 Valid
(X3) 2 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,783 Valid
3 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,590 Valid
4 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,772 Valid
5 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,831 Valid
Minat 1 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,684 Valid
Bekerja (Y) 2 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,691 Valid
3 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,691 Valid




67

4 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,703 Valid

5 0,05 0,1654 | 0,000 | 0,639 Valid
Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Hasil perhitungan uji validitas sesuai dengan tabel diatas yang

disesuaikan dengan indikator yang terdapat di dalam kuesioner
menunjukkan bahwa nilai dari r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel
(r-hitung>r-tabel) sebesar 0,1654. Oleh karena itu dapat diartikan
bahwa data yang terdapat pada variabel Tarif Upah (X1), Jam Kerja
(X2), Religiusitas (X3), dan Minat Bekerja (Y) dinyatakan valid.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilanjutkan
untuk analisis tambahan berdasarkan pernyataan tersebut di atas.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu teknik pengujian statistik dalam mengukur
konsistensi kuesioner, artinya alat ukur yang digunakan apakah akan
tetap hasilnya jika ada pengukuran ulang. Suatu kuesioner dapat
dikatakan reliabel apabila jawaban setiap responden itu stabil dari
waktu ke waktu. Untuk bisa dikatakan reliabel maka nilai cronbach

alpha > nilai alpha dalam hal ini nilai alpha >0,60 (Ghozali, 2021:

61-62).
Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
874 20

Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25
Berdasarkan dengan tabel 4.9 tersebut, dapat diketahui bahwa
nilai dari Cronbach alpha sebesar 0,874 yang mana lebih dari 0,60.

Maka kuisioner dapat dikatakan reliabel.
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Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
No. Variabel Nilai Hitung Keterangan
Cronbach Alpha
1. | Tarif Upah (X1) 0,701 Reliabel
2. | Jam Kerja (X2) 0,849 Reliabel
3. | Religiusitas (X3) 0,810 Reliabel
4. | Minat Bekerja () 0,780 Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25
Berdasarkan pada tabel diatas, bahwa temuan uji reliabilitas
penelitian ini memiliki angka cronbach alpha sebesar >0,60.
Dengan pernyataan diatas maka artinya indikator kuisioner yang ada
di dalam variabel Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), Religiusitas
(X3), dan Minat Bekerja (Y) di dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel dan bisa dilanjutkan untuk analisis selanjutnya.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan teknik pengujian yang digunakan
guna mengetahui pada data penelitian dalam model regresi
berdistristribusi dengan normal atau tidak, karena regresi yang baik
paling tidak adalah mendekati angka normal. Uji normalitas
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov digunakan dalam
penelitian ini. Fungsi distribusi kumulatif digunakan dalam uji
Kolmogorov-Smirnov. Nilai residual akan terstandarisasi apabila K
hitung < K tabel atau Sig > alpha. Dalam hal ini alpha > 0,05
(Suliyanto,2011: 75).



69

Tabel 4.11
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters®P Std. Deviation ,98473193
Most Extreme Absolute ,089
Differences Positive ,089
Negative -,083
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,049°
Monte Carlo Sig. | Sig. ,386¢
(2-tailed) 99% Lower ,373
Confidence Bound
Interval Upper ,399
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.
Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25

Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, nilai Asymp.sig adalah
0,049 yang mana lebih kecil dari 0,05 yang seharusnya dalam uji
normalitas hasil Sig. > 0,05. Dengan begitu data tersebut tidak
berdistribusi secara normal. Namun selanjutnya penelitian ini
dilanjutkan dengan menggunakan metode Monte Carlo dengan hasil
nilai signifikasi sebesar 0,386 > 0,05. Sehingga data tersebut
akhirnya dapat disimpulkan berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Tujuan uji multikolelinearitas adalah untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Tujuannya adalah untuk
menguji apakah di dalam model regresi yang tercipta ada korelasi
yang tinggi atau bisa dikatakan sempurna antara variabel

independen dengan variabel dependen atau tidak. Ada dua
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pendekatan dalam menentukan pernyataan suatu model regresi
berisi multikolinearitas dengan memeriksa value dari Vinance
Inflation Factor (VIF) dan derajat Tolerance (TOL) (Suliyanto,
2011: 81-90).

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t |Sig. | Tolerance | VIF
1 |[(Constant) |9,845| 2,829 3,480,001
Tarif Upah | ,430| 129 ,3811 3,330,001 5721 1,749
Jam Kerja ,142 ,063 ,2211 2,235,028 ,7165| 1,307
Religiusitas| ,009| ,136 ,007| ,068|,946 ,709| 1,410
a. Dependent Variable: Minat Bekerja

Sumber: Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai VIF
masing-masing variabel independen adalah <10, yaitu pada variabel
Tarif Upah (X1) sebesar 1,749, Jam Kerja (X2) sebesar 1,307, dan
Religiusitas (X3) sebesar 1,410. Kemudian jika dilihat pada nilai
TOL (Tolerance) masing-masing variabel independen adalah > 0,1
yaitu Tarif Upah (X1) sebesar 0,572, Jam Kerja (X2) sebesar 0,765,
dan Religiusitas (X3) sebesar 0,7009.

Dengan pernyataan diatas dan melihat Kkriteria pada uji
multikolinearitas yaitu nilai TOL (Tolerance) > 0,1 dan VIP < 10,
maka semua variabel yang ada di dalam penelitian ini dinyatakan
tidak ada gejala dari multikolinearitas atau tidak ada hubungan
antara faktor bebas. Petunjuk selanjutnya dapat digunakan dalam
ulasan ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas adalah teknik pengujian guna

memprediksi apakah model regresi tidak ada kesamaan varian dari

nilai residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Model



71

homoskedastisitas atau model tanpa heteroskedastisitas adalah
yang baik.  Untuk

heteroskedastisitas dalam penelitian ini, metode Glejser digunakan

model  regresi dianggap menguji
dengan meregresikan semua variabel independen terhadap nilai
mutlak residualnya. Suatu model regresi dikatakan tidak memiliki
gejala heteroskedastisitas jika nilai Sig > 0,05 atau jika nilai t hitung
<t tabel. (Suliyanto, 2011: 102).

Tabel 4.13
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 2,902 1,995 1,455| 149
Tarif Upah -,042 ,091 -,062| -,459| ,648
Jam Kerja ,008 ,045 ,020| ,171| ,865
Religiusitas -,026 ,096 -,033| -,269| ,788

a. Dependent Variable: abresid

Sumber:Hasil Olahan Data Kuesioner SPSS Versi 25
Seperti yang dapat dilihat dari tabel di atas, setiap variabel
independen memiliki nilai sig. > 0,05 yaitu pada variabel Tarif Upah
(X1) sebesar 0,648, Jam Kerja (X2) sebesar 0,865, dan Religisuitas
(X3) sebesar 0,788. Sesuai dengan pernyataan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
d. Uji Linearitas
Tujuan dari uji linieritas adalah untuk menentukan apakah suatu
model memiliki hubungan linier atau tidak. Hasil uji linieritas
memberikan informasi apakah model empiris yang digunakan harus
dalam bentuk linier, kuadratik, atau kubik.
Dalam uji linieritas, dianalisis apakah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dapat dijelaskan dengan model

linier, ataukah hubungan tersebut membutuhkan bentuk yang lebih
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kompleks. Jika hasil uji linieritas menunjukkan bahwa model
memiliki hubungan linier yang cukup baik, maka model linier dapat
digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel. Namun,
jika hasil uji linieritas menunjukkan adanya ketidakinvarian linier,
maka diperlukan pertimbangan untuk menggunakan model dengan
bentuk yang lebih kompleks, seperti kuadratik atau kubik. Dengan
demikian, uji linieritas memberikan informasi penting dalam
memilih model yang sesuai dengan data empiris yang diamati.

Untuk dapat mengetahui suatu model linier atau tidak, penelitian
ini menggunakan metode analisis grafik. Metode ini menarik
kesimpulan bahwa apabila scatterplot dapat menyebar secara acak
dapat dikatakan bahwa model regresi adalah linier. Namun apabila
scatterplot yang dihasilkan membentuk pola tertentu maka model
regresi dikatakan tidak linier (Suliyanto,2011: 45)

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar 4.1
Hasil Uji Linearitas
Sumber: Hasil Olahan Data Kuisioner SPSS Versi 25

Jika melihat gambar scatterplot diatas, dapat diketahui bahwa

plot tersebut menyebar secara acak baik diatas angka nol maupun
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dibawah angka nol pada sumbu regression standardized residual.

Sesuai dengan pernyataan tersebut, uji linearitas yang menggunakan

metode analisis grafik pada penelitian ini dinyatakan bahwa model

regresi adalah linier.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan dari analisis linier berganda adalah untuk mengetahui

bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau lebih variabel

independen. Pada penelitian yang menggunakan metode analisis regresi

linier berganda ini bertujuan akan menguji pengaruh dari variabel Tarif
Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan Religiusitas (X3) terhadap variabel

dependen Minat Bekerja (Y). Untuk persamaan regresi linier berganda

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ biX1+ boXo+ bsXs+ €

Keterangan :

Y : Minat Bekerja (Variabel Dependen)

a : Konstanta

b1 : Koefisien regresi untuk X

b2 : Koefisien regresi untuk Xz

bs : Koefisien regresi untuk Xs

X1:
X2
X3

€ : Standar Eror

Tarif Upah (Variabel Independen)
Jam Kerja (Variabel Independen)
Religiusitas (Variabel Independen)

Tabel 4.14

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 9,845 2,829 3,480 ,001
Tarif Upah ,430 ,129 ,381| 3,330 ,001
Jam Kerja ,142 ,063 221 2,235 ,028
Religiusitas ,009 ,136 ,007 ,068| ,946
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a. Dependent Variable: Minat Bekerja

Sumber: Data Olahan Kuisioner SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel diatas dapat dibentuk persamaan regresi linier
berganda antar variabel Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan

Religiusitas (X3) dalam Minat Bekerja (Y) yaitu Y = 9,845 + 0,430X1

+0,140X2 + 0,009X3 + e
Berikut adalah penjelasan singkat tentang persamaan regresi linier

seperti yang disajikan di atas:

a. Persamaan regresi Y = 9,845 + 0,430X1 + 0,140X2 + 0,009X3 + e
menyatakan bahwa nilai bilangan konstanta adalah bernilai positif
yang artinya variabel Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan
Religiusitas (X3) sama dengan nol, maka minat bekerja (Y) akan
sebesar 9,845.

b. by = 0,430 yang artinya nilai koefisien dari variabel Tarif Upah
(X1) bernilai positif terhadap Minat Bekerja (YY) atau juga bisa
diartikan bahwasanya variabel Tarif Upah (X1) mempunyai
pengaruh positif terhadap Minat Bekerja (Y). Karena hal tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwasanya jika setiap variabel Tarif
Upah (X1) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka
Minat Bekerja (YY) juga meningkat sebesar 0,430 dengan asumsi
variabel lainnya dianggap sebagai konstanta.

c. b2=0,140yang artinya nilai koefisien dari variabel Jam Kerja (X2)
bernilai positif terhadap Minat Bekerja (YY) atau juga bisa diartikan
bahwasanya variabel Jam Kerja (X2) mempunyai pengaruh positif
terhadap Minat Bekerja (Y). Karena hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwasanya jika setiap variabel Jam Kerja (X2)
mengalami peningkatan sebesar satu-satuan, maka Minat Bekerja
(Y) juga meningkat sebesar 0,140 dengan asumsi variabel lainnya
dianggap sebagai konstanta.

d. bz = 0,009 yang artinya nilai koefisien dari variabel Religiusitas

(X3) bernilai positif terhadap Minat Bekerja (Y) atau juga bisa
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diartikan bahwasanya variabel Religiusitas (X3) mempunyai
pengaruh positif terhadap Minat Bekerja (). Karena hal tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwasanya jika setiap variabel
Religiusitas (X3) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan,
maka Minat Bekerja (Y) juga meningkat sebesar 0,09 dengan
asumsi variabel lainnya dianggap sebagai konstanta.

4. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Koefisien determinasi mengukur sejauh mana variabel independen
berkontribusi terhadap variasi variabel dependen. Jika nilai koefisien
determinasi semakin besar, itu menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki kemampuan yang lebih tinggi dalam menjelaskan
pengaruhnya terhadap variabel dependen. (Suliyanto, 2011: 55).

Tabel 4.15
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Model Summary
Adjusted | Std. Error of the

Model R |R .
ok I R Square Estimate
1 ,529° ,280 ,257 2,204
a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Jam Kerja, Tarif

Upah
Sumber: Hasil Olahan Kuesioner SPSS Versi 25

Berdasarkan dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted

R Square sebesar 0,257 (25,7%). Hal tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa variabel Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan Religiusitas (X3)
dapat mempengaruhi variabel Minat Bekerja (Y) sebesar 25,7%
sedangkan sisanya yaitu 74,3% dapat dipengaruhi oleh variabel lain
diluar dari variabel ini.
5. Uji Hipotesis
a. Pengaruh Tarif Upah Terhadap Minat Bekerja Perempuan
Upah merupakan suatu bentuk pendapatan yang dapat
diperoleh para tenaga kerja atas pekerjaan yang telah diselesikannya
dan merupakan komponen yang terpenting di dalam suatu
perekonomian. Dalam hal ini upah menjadi komponen yang sangat
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penting karena akan menentukan kelangsungan hidup baik bagi
dirinya sendiri maupun bagi keluarganya (Trimaya, 2014). Sebuah
fakta mengatakan bahwa upah adalah faktor yang paling signifikan
bagi pekerja dan merupakan subjek yang paling sering ditanyakan.

Hasil penelitian untuk variabel Tarif Upah (X1) memiliki
nilai t hitung sebesar 3,330 dan tingkat signifikansi t sebesar 0,001
sesuai tabel 4.14. Kemudian nilai t-hitung > t-tabel (a: n-k) sebesar
1,660 (3.330 > 1,660) atau pada tabel signifikasi < 0,05 (0,001 <
0,005). Hipotesis pertama (Hi) dalam penelitian ini dianggap
diterima berdasarkan kriteria penerimaan hipotesis. Artinya bahwa
variabel Tarif Upah berpengaruh positif terhadap Minat Bekerja.

. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Minat Bekerja Perempuan

Menurut Komaruddin, jam Kkerja adalah proses untuk
menentukan durasi atau jumlah jam kerja yang digunakan oleh
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaan dalam periode waktu
tertentu. Secara umum, penetapan jam kerja biasanya ditentukan
oleh pemilik perusahaan atau pimpinan. (Rizky, 2019). Beberapa hal
yang perlu diperhatikan supaya waktu dapat digunakan dengan lebih
baik yaitu dengan selalu mencatat apapun yang sekiranya penting
karena susuan pekerjaan yang terorganisir dapat menjadikan waktu
juga efisien (Yeni R dan Okmanda, 2021).

Berdasarkan tabel 4.14, Jam Kerja (X2) memiliki nilai t
hitung sebesar 2,235 dan tingkat signifikansi sebesar 0,028, sesuai
dengan temuan penelitian tersebut. Kemudian nilai t-hitung > t-tabel
(a: n-k) sebesar 1,660 (2,235 > 1,660) atau pada tabel signifikasi <
0,05 (0,028 < 0,05). Hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini
dianggap diterima berdasarkan kriteria penerimaan hipotesis.
Artinya bahwa variabel Jam Kerja berpengaruh positif terhadap

minat bekerja.
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Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Bekerja Perempuan

Menurut Muzakkir, religiusitas merupakan perilaku
keberagamaan atau aktivitas yang berkaitan dengan agama.
Aktivitas beragama bukan hanya dilakukan dalam bentuk ritual saja
seperti beribadah, namun juga kegiatan atau aktifitas lain yang
mungkin bisa di dorong oleh kekuatan supranatural. Dalam konteks
penelitian ini religiusitas dalam diimplementasikan ke dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan termasuk dalam hal ekonomi
seperti bekerja (Hakim, 2020).

Dilihat dari tabel 4.14, menunjukkan bahwa variabel
religiusitas memiliki nilai t sebesar 0,68 dengan nilai signifikasi t
sebesar 0,946.Kemudian pada pernyataan diatas nilai t-hitung < t-
tabel ((a: n-K) atau signifikasi t > 0,05 (0,946). Hipotesis ketiga (Hz)
dalam penelitian ini dianggap ditolak berdasarkan kriteria
penerimaan hipotesis. Artinya variabel Religiusitas tidak

berpengaruh positif terhadap Minat Bekerja.

d. Pengaruh Tarif Upah, Jam Kerja, dan Religiusitas Berpengaruh

Secara Simultan Terhadap Minat Bekerja Tenaga Kerja Wanita

Tabel 4.16
Hasil Uji f
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 |Regression 181,051 3 60,350| 12,422| ,000°
Residual 466,389 96 4,858
Total 647,440 99

a. Dependent Variable: Minat Bekerja

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Jam Kerja, Tarif Upah

Sumber: Hasil Olahan Kuesioner SPSS Versi 25

Sesuai dengan tabel diatas, dapat dilihat bahwa f-hitung
sebesar 12,422 sedangkan f-tabel (df = a; (k-1) (n-k)) sebesar 2,70.
Sesuai dengan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa f-hitung
> f-tabel (12,422 > 2,70) atau nilai signifikasi < 0,05 (0,000 < 0,05)
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yang artinya bahwa Tarif Upah (X1), Jam Kerja (X2), dan

Religiusitas (X3) berpengaruh secara simultan terhadap Minat

Bekerja (Y). Oleh sebab itu, hipotesis keempat (H4) diterima

berdasarkan kriteria yang digunakan untuk memutuskan hipotesis

mana yang akan diterima.
D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berikut ini merupakan penjelasan dari masing-masing variabel
independen yang telah dilakukan pengujian hipotesis sebelumnya:
1. Pengaruh Tarif Upah Terhadap Minat Bekerja Perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Berdasarkan dengan perhitungan pada uji regresi linier berganda,
menunjukkan bahwasanya variabel independen yaitu Tarif Upah (X1)
memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel dependen yaitu Minat
Bekerja (Y) Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga. Hal tersebut sesuai dengan perhitungan yang diperoleh
pada nilai t-hitung sebesar 3,330 yang mana lebih besar dari pada nilai
t-tabel sebesar 1,660 (3,330 > 1,660) dengan tingkat signifikasi sebesar
0,001 yang mana lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) serta nilai pada
koefisien regresi sebesar 0,430. Sesuai dengan pernyataan diatas, maka
menunjukkan bahwasanya hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini
dapat diterima yang mana variabel Tarif Upah (X1) memiliki pengaruh
yang positif terhadap Minat Bekerja (Y).

Hasil tersebut secara pasti menujukkan bahwasanya Tarif Upah (X1)
berpengaruh positif terhadap Minat Bekerja (Y) perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Dengan hasil
tersebut, maka variabel Tarif Upah dapat menjadi tolak ukur dan juga
faktor responden dalam Minat Bekerja. Pernyataan tersebut juga
didukung dengan jawaban-jawaban dari responden yang rata-rata
jawabannya memilih SS (Sangat Setuju) dan S (Setuju) pada masing-
masing pertanyaan yang diberikan. Pada pertanyaan essay yang

diberikan, jawaban responden rata-rata menjawab bahwa Tarif Upah
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adalah penghasilan yang telah diterima yang diberikan oleh pihak
perusahaan atas pekerjaan yang telah dilakukan serta menjadi unsur dan
pokok yang penting dalam memilih pekerjaan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya responden selalu memperhatikan tarif upah
yang diberikan sehingga disitulah muncul minat. Bahwa semakin tinggi
upah yang akan diterima oleh seorang karyawan maka semakin tinggi
pula minat seseorang bekerja ditempat tersebut. Dengan pernyataan
diatas, maka Tarif Upah (X1) menjadi faktor penentu yang dapat
mempengaruhi perempuan dalam memiliki minat untuk bekerja.

Hasil pada penelitian ini sudah sesuai dengan Theory of Planned
Behavior (Teori Perilaku Terencana). Teori mana yang merupakan
model berbasis niat yang mencakup kontrol perilaku, norma subyektif,
dan sikap terhadap perilaku. Awalnya dikenal sebagai Theory of
Reasoned Action. Hipotesis ini merupakan model yang banyak
digunakan untuk menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keunggulan individu dalam suatu tindakan, seperti cara berperilaku atau
pekerjaan tertentu. Niat serta minat ini yang dapat mendeskripsikan
berbagai jenis pertimbangan tentang sebuah keyakinan dengan
keyakinan itu sendiri (Putri, 2018). Variabel Tarif Upah yang ada di
dalam penelitian ini dipresentasikan kepada faktor dalam TPB yaitu
kontrol perilaku. Dengan kata lain, kontrol perilaku dioperasionalkan
oleh variabel Tarif Upah, dimana Upah menjadi faktor eksternal yang
mana perilaku individu merupakan hasil dari pengendalian yang telah
dilakukan yang kemudian dapat dilihat dari cara pandang individu
tersebut terhadap suatu peristiwa. Tarif Upah dapat didefinisikan
sebagai bentuk balas jasa dari pihak perusahaan kepada pegawainya
yang dapat berupa uang, atau yang lainnya. Sehingga mereka dapat
menggunakan ilmu yang dimilikinya sebagai standar atau pedoman
dalam bertindak dan mengambil keputusan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh M. Rusydi dan A. Astrini tahun 2015 pada Jurnal
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Ekonomi Balance Fakultas Ekonomi dan Bisnis Volume 11 No 1 yang
berjudul Pengaruh Upah Terhadap Tingkat Produktifitas Kerja
Karyawan Pada PT.PP Perusahaan London Sumatera Indonesia Tbk di
Bulukumba yang menyatakan bahwa Upah merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi produktivitas para karyawan karena semakin
tinggi upah yang diberikan maka semakin tinggi pula produktivitas dari
kinerja para karyawan di PT.PP Perusahaan London Sumatera Indonesia
Tbk di Bulukumba.

. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Minat Bekerja Perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Berdasarkan pada uji regresi linier berganda yang telah dilakukan
sebelumnya, menunjukkan bahwasanya pada variabel independen yaitu
Jam Kerja (X2) memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel
dependen vyaitu Minat Bekerja (Y) Perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Hal tersebut sesuai dengan
perhitungan yang diperoleh pada nilai t-hitung sebesar 2,235 yang mana
lebih besar dari nilai t-tabel yaitu 1,660 (2,235 > 1,660) dengan tingkat
signifikasi sebesar 0,028 yang mana lebih kecil dari 0,05 (0,028 < 0,05)
serta nilai pada koefisien regresi sebesar 0,142. Sesuai dengan
pernyataan diatas maka hipotesis kedua (H.) diterima yang artinya Jam
Kerja (X2) berpengaruh positif terhadap Minat Bekerja (Y).

Hasil tersebut secara pasti menunjukkan bahwasanya Jam Kerja
(X2) berpengaruh positif terhadap Minat Bekerja (Y) perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Dengan hasil
tersebut, maka variabel Jam Kerja juga dapat dijadikan sebagai tolak
ukur serta faktor responden dalam Minat Bekerja. Pernyataan tersebut
juga didukung dengan jawaban-jawaban dari responden yang rata-rata
jawabannya memilih SS (Sangat Setuju) dan S (Setuju) pada masing-
masing pertanyaan yang diberikan. Dalam pertanyaan essay, responden
rata-rata menjawab bahwa jam kerja adalah waktu yang diberikan

perusahaan untuk kita dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya responden selalu
memperhatikan jam kerja yang diberikan oleh perusahaan atau instansi
terkait, sehingga disitulah muncul adanya minat. Apabila jam kerja yang
diberikan perusahaan atau instansi sesuai dengan yang diinginkan serta
tidak memberatkan maka seseorang dapat tertarik untuk bekerja
ditempat tersebut. Dengan pernyataan diatas, maka Jam Kerja (X2)
menjadi faktor penentu yang dapat mempengaruhi perempuan dalam
memiliki minat untuk bekerja.

Hasil pada penelitian ini sudah sesuai dengan Theory of Planned
Behavior (Teori Perilaku Terencana). Teori mana yang merupakan
model berbasis niat yang mencakup kontrol perilaku, norma subyektif,
dan sikap terhadap perilaku. Awalnya dikenal sebagai Theory of
Reasoned Action. Hipotesis ini merupakan model yang banyak
digunakan untuk menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keunggulan individu dalam suatu tindakan, seperti cara berperilaku atau
pekerjaan tertentu. Niat serta minat ini yang dapat mendeskripsikan
berbagai jenis pertimbangan tentang sebuah keyakinan dengan
keyakinan itu sendiri (Putri, 2018). Variabel Jam Kerja yang ada di
dalam penelitian ini dipresentasikan kepada faktor dalam TPB yaitu
norma subjektive. Dengan kata lain, norma subjektive dioperasionalkan
oleh variabel Jam Kerja. Jam Kerja dapat didefinisikan sebagai waktu
yang diberikan perusahaan kepada para pegawai atau karyawannya
untuk melakukan pekerjaan. Apabila jam kerja yang diberikan sesuai
dengan diri dan dan dapat diterima oleh orang lain maka individu
tersebut dapat secara leluasa melakukan perilaku tersebut.

Temuan dari penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Nonik Maifanda dan Muhammad Ramadhan
Slamet pada tahun 2019 dalam Journal of Applied Managerial
Accounting dengan judul "Pengaruh Gaji, Jam Kerja Fleksibel, dan Stres

Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada perusahaan di Kota Batam” yang
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menyatakan bahwa Jam Kerja menjadi faktor yang dapat menentukan
kinerja karyawan pada perusahaan di Kota Batam.

. Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Bekerja Perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Berdasarkan dengan uji regresi linier berganda yang telah dilakukan
sebelumnya bahwa variabel independen yaitu Religiusitas (X3) tidak
berpengaruh positif terhadap variabel dependen yaitu Minat Bekerja (Y)
perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Hal
tersebut sesuai dengan hasil yang diperoleh pada nilai t-hitung sebesar
0,068 yang mana lebih kecil dari nilai t-tabel 1,660 (0,068 < 1,660)
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,946 yang mana lebih besar dari 0,05
(0,946 > 0,05) serta koefisien regresi sebesar 0,009. Sesuai dengan
pernyataan diatas, maka hipotesis ketiga (Hsz) ditolak yang artinya
variabel Religiusitas (X3) tidak berpengaruh terhadap Minat Bekerja
(Y).

Berdasarkan dengan hipotesis diatas yang menyatakan bahwa
hipotesis ditolak, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang
mungkin menyebabkan hal tersebut terjadi. Diantaranya bisa dilihat dari
jawaban pada pertanyaan yang telah diberikan pada variabel religiusitas.
Faktor tersebut menjelaskan bahwa tidak semua responden selalu
memperhatikan perilakunya yang bisa dikaitkan dengan pengalaman
religiusitas atau agama. Selain itu item-item pada skala yang dibuat oleh
peneliti kurang terfokus dan kurang tegas. Skala pada religiusitas belum
sepenuhnya menembak sesuai dengan konsep yang dimaksud.
Kemudian ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa masih banyak
pendapat yang berbeda-beda mengenai religiusitas itu sendiri. Dengan
kata lain, para perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga kurang menganggap penting aspek religiusitas dalam
bekerja.

Sebenarnya pada variabel religiusitas ini sudah sesuai dengan teori
yang dipakai pada penelitian ini yaitu pada Theory Of Planned Behavior
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(TPB). Yang mana teori ini merupakan model berbasis niat yang
awalnya dinamakan Theory of Reasoned Action yang meliputi sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, dan control perilaku. Teori ini
merupakan model yang umum digunakan untuk mencari faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi minat seseorang terhadap suatu perilaku
termasuk minat seseorang terhadap pekerjaan tertentu. Niat serta minat
ini yang dapat mendeskripsikan berbagai jenis pertimbangan tentang
sebuah keyakinan dengan keyakinan itu sendiri (Putri, 2018). Variabel
religiusitas merupakan operasionalisasi dari sikap terhadap perilaku,
dengan kata lain sikap terhadap perilaku dioperasionalkan oleh variabel
religiusitas. Dalam Theory Of Planned Behavior menunjukkan
bahwasanya sikap tenaga kerja wanita terdiri dari keyakinan dan
kesadaran mereka terhadap perilaku keberagamaan menunjukkan sikap
seseorang terhadap pekerjaan tersebut.

Berdasarkan hasil dari hipotesis tersebut, penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri Afifah tahun
2018 yang berjudul Pengaruh Religiusitas, Upah Uang, dan Kelompok
Acuan Terhadap Minat Bekerja di Bank Syariah Studi Pada Prodi
Mahasiswa MKPS Pada studi kasus yang dilakukan pada prodi MKPS,
terdapat temuan yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh variabel
religiusitas terhadap minat bekerja di bank syariah..

. Pengaruh Tarif Upah, Jam Kerja, dan Religiusitas Terhadap Minat
Bekerja Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten
Purbalingga

Berdasarkan dengan uji regresi linier berganda yang telah dilakukan
sebelumnya bahwa variabel independen yaitu Tarif Upah (X1), Jam
Kerja (X2), dan Religiusitas (X3) secara simultan berpengaruh positif
terhadap variabel dependen Minat Bekerja (Y) perempuan di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga. Hasil tersebut
sesuai dengan perhitungan yang diperoleh dari nilai f-hitung sebesar
12,422 yang mana lebih besar dari nilai f-tabel yaitu 2,70 (12,422 >
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2,70) dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang mana lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka
hipotesis keempat (Hs) diterima yang artinya variabel Tarif Upah (X1),
Jam Kerja (X2), dan Religiusitas (X3) secara simultan berpengaruh
terhadap Minat Bekerja ().

Hasil tersebut didukung oleh jawaban dari kuesioner yang telah
disebar ke beberepa responden yang rata-rata jawabannya adalah pada
poin SS (Sangat Setuju) dan S (Setuju). Selain itu, pada jawaban essay
rata-rata para responden telah mengetahui secara sadar tentang upah,
dan juga jam kerja meskipun pada variabel religiusitas para responden
masing kesulitan menentukan defisini dari religiusitas itu sendiri.
Sebagian besar para responden menjawab defisini tarif upah adalah
sebagai penghasilan yang telah diterima yang diberikan oleh pihak
perusahaan atas pekerjaan yang telah dilakukan. Sehingga dalah hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden memiliki kriteria tarif
upah tersendiri untuk dalam memiliki minat dalam bekerja di
perusahaan atau instansi tersebut, bahwa semakin tinggi upah yang
ditawarkan maka semakin tinggi pula minat para tenaga kerja wanita
umtuk bekerja. Kemudian pendapat responden pada variabel jam kerja
dapat disimpulkan bahwa jam kerja merupakan waktu di berikan
perusahaan untuk kita dapat menyelesaikan pekerjaan yang diberikan.
Sehingga dalam hal ini, para responden juga memperhatikan jam kerja
yang diberikan perusahaan karena responden juga paham mengenai
pemicu dari stres kerja itu sendiri adalah jam kerja. Sedangkan pada
variabel religiusitas, sebagian responden dapat menjelaskan pengertian
dari religiuisitas yaitu suatu perilaku ataupun aktivitas yang berkaitan
dengan agama. Dalam hal ini para responden masih belum begitu paham
tentang religiusitas itu sendiri sehingga dalam menentukan aktivitas
yang berkaitan dengan agama juga masih terlalu kurang pemahamnnya.

Hasil pada penelitian ini sudah sesuai dengan Theory of Planned

Behavior (Teori Perilaku Terencana). Teori mana yang merupakan
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model berbasis niat yang mencakup kontrol perilaku, norma subyektif,
dan sikap terhadap perilaku. Awalnya dikenal sebagai Theory of
Reasoned Action. Hipotesis ini merupakan model yang banyak
digunakan untuk menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keunggulan individu dalam suatu tindakan, seperti cara berperilaku atau
pekerjaan tertentu. Niat serta minat ini yang dapat mendeskripsikan
berbagai jenis pertimbangan tentang sebuah keyakinan dengan
keyakinan itu sendiri (Putri, 2018). Variabel tarif upah ini merupakan
operasionalisasi dari faktor kontrol perilaku pada Theory of Planned
Behavior (TPB), dimana Upah menjadi faktor eksternal yang mana
paerilaku individu merupakan hasil dari pengendalian yang telah
dilakukan yang kemudian dapat dilihat dari cara pandang individu
tersebut terhadap suatu peristiwa. Tarif Upah dapat didefinisikan
sebagai bentuk balas jasa dari pihak perusahaan kepada pegawainya
yang dapat berupa uang, atau yang lainnya. Temuan penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya sehingga informasi yang dimiliki
dapat menjadi tolak ukur atau acuan dalam bertindak dan mengambil
keputusan.

Kemudian pada variabel jam kerja merupakan operasionalisasi dari
faktor norma subjektif pada Theory of Planned Behavior (TPB), dimana
jam kerja dapat didefinisikan sebagai waktu yang diberikan perusahaan
kepada para pegawai atau karyawannya untuk melakukan pekerjaan.
Apabila jam kerja yang diberikan sesuai dengan diri dan dan dapat
diterima oleh orang lain maka individu tersebut dapat secara leluasa
melakukan perilaku tersebut. Sedangkan pada variabel religiusitas
merupakan operasionalisasi dari faktor sikap terhadap perilaku pada
Theory of Planned Behavior (TPB), dimana dalam hal ini sikap dalam
berperilaku yang berkaitan dengan agama terdiri dari keyakinan dan
kesadaran mereka terhadap suatu pekerjaan yang dalam hal ini telah

sesuai dengan syariat agama termasuk dalam penentuan upah serta jam
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kerja. Oleh karenanya, sikap adalah sebuah faktor yang dapat
menentukan individu itu untuk berperilaku yang positif.

Penelitian ini memiliki hasil yang sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nonik Maifanda dan Muhammad
Ramadhan Slamet tahun 2019 pada Journal Of Applied Managerial
Accounting yang berjudul Pengaruh Gaji, Jam Kerja Fleksibel, dan Stres
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan di Kota Batam yang
menyatakan bahwa pada variabel gaji, dan jam kerja Penelitian ini
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan di perusahaan-perusahaan di Kota Batam. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri
Afifah pada tahun 2018 dengan judul "Pengaruh Religiusitas, Upah
Uang, dan Kelompok Acuan terhadap Minat Bekerja di Bank Syariah:
Studi pada Prodi Mahasiswa MKPS." Dalam penelitian tersebut,
ditemukan bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap
minat bekerja di bank syariah. pada studi kasus yang dilakukan pada
prodi MKPS.

Sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan pada analisis
regresi linier berganda menunjukkan bahwasanya nilai pada Adjusted R
Square sebesar 0,257 (25,7%) yang artinya variabel Tarif Upah (X1),
Jam Kerja (X2), dan Religiusitas (X3) secara simultan berpengaruh
positif terhadap Minat Bekerja (Y) perempuan sebesar 25,7%,

sedangkan sisanya adalah dipengaruhi oleh variabel lain.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan dengan hasil penelitian seperti yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tarif Upah berpengaruh positif terhadap minat bekerja. Dimana tarif
upah menjadi tolak ukur dan sebuah faktor responden ketika memiliki
minat untuk bekerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tarif upah
berpengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

2. Jam kerja berpengaruh positif terhadap minat bekerja. Dimana jam kerja
menjadi faktor dan juga tolak ukur pada responden ketika memiliki
minat untuk bekerja. Sehingga dapat disimpulkan bahwa jam kerja
berpengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

3. Religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat bekerja. Dimana
religiusitas tidak menjadi faktor dan juga tolak ukur para responden
ketika memiliki minat untuk bekerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa religiusitas tidak berpengaruh terhadap minat bekerja perempuan
di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.

4. Tarif upah, jam kerja, dan religiusitas secara simultan berpengaruh
positif terhadap minat bekerja. Dimana variabel tarif upah, jam kerja,
dan religiusitas dapat menjadi tolak ukur dan faktor para responden
ketika memiliki minat untuk bekerja. Sehingga dapat disimpulkan
bahwasannya tarif upah, jam kerja, dan religiusitas secara simultan
berpengaruh positif terhadap minat bekerja perempuan di Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga.
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B. Saran
Berdasarkan dengan kesimpulan diatas yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti memberikan saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Perusahaan dan Instansi Terkait
Pihak perusahaan dan instansi terkait perlu memperhatikan pada
indikator masing-masing variabel tarif upah, jam kerja, dan religiusitas
ketika ingin mempekerjakan tenaga kerja wanita. Meskipun pada
hasilnya terdapat variabel yang tidak berpengaruh terhadap minat
bekerja tenaga kerja wanita yaitu variabel religiusitas.
2. Bagi Perempuan di Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
Perempuan yang sudah bekerja khususnya yang ada di Kecamatan
Karangmoncol Kabupaten Purbalingga dalam memilih bekerja di suatu
perusahaan atau instansi terkait hendaknya memperhatikan terkait upah,
jam kerja, dan juga sikap religiusitas tentunya yang disesuaikan dengan
kriteria yang ada di dalam dirinya sendiri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan populasi dan sampel
yang lebih besar dari kalangan perempuan daerah lain atau melakukan
penelitian pada tenaga kerja laki-laki, sehingga dapat menjelaskan dan
juga menghasilkan kondisi yang sebenar-benarnya dan representatif.
Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan variabel independen
yang lain sekaligus mengaitkannya dengan ketiga faktor yang ada di
dalam Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) yang
bisa dijadikan pembeda dari penelitian ini.
C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan atau kekurangan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Variabel Tarif Upah, dan Jam Kerja yang mempunyai pengaruh yang
positif terhadap Minat Bekerja, sedangkan masih terdapat variabel lain
yang dapat mempengaruhi tenaga kerja wanita yang memiliki minat

bekerja di suatu perusahaan atau instansi terkait.
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. Terdapat variabel Religiusitas yang tidak memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat bekerja.

. Objek penelitian ini yang hanya mencakup perempuan yang ada di
Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUISIONER PENELITIAN
PENGARUH TARIF UPAH, JAM KERJA, DAN RELIGIUSITAS TERHADAP
MINAT BEKERJA PEREMPUAN DI KECAMATAN KARANGMONCOL
KABUPATEN PURBALINGGA

Assalamu’alaikum Wr.Wb
Dengan Hormat,

Saya Febriana Herawati M mahasiswi semester VIII Program Studi Ekonomi
Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto yang saat ini sedang menyusun skripsi. Dengan ini saya memohon
Saudari untuk berpartisipasi dalan kuesioner saya.

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata digunakan untuk penelitian
akademis, sehingga semua data responden yang terkait akam dijaga kerahasiaannya
dan tidak akan disebarluaskan tanpa sepengatahuan yang bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasama
saudari yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini saya ucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Hormat Saya,

“_

Febriana Herawati M



A. ldentitas Responden

Lengkapilah data yang ada di bawah ini dengan memberikan tanda centang

().

1. Nama Lengkap

2. Alamat

3. Usia
(] 15— 25 tahun [J 45— 55 tahun
(] 25— 35 tahun [J 55 - 60 tahun

[J 35 — 45 tahun

4. Pendidikan
(] SD [JSs1
1 SLTP [1S2
[ISLTA (1S3
(1 Diploma Il
5. Pekerjaan
L] PNS/ASN U] Buruh Pabrik
(] Guru/Dosen [] Karyawan Swasta

L] Perawat/Bidan
6. Upah yang diterima
[J < Rp1.000.000
[ Rp1.000.000 — Rp2.000.000
[J Rp2.000.000 — Rp5.000.000
(1 > Rp5.000.000
7. Jam kerja
L] 6jam L] 8jam
(17 jam 1> 8jam



B. Petunjuk Pengisian Kuisioner

setiap pertanyaan tersebut. Anda diminta untuk memilih salah satu jawaban

yang tersedia pada kolom dengan cara memberi tanda centang (V) jawaban

Berikut ini terdapat sejumlah pertanyan, silahkan baca serta pahami

yang menurut Anda sesuai dengan persepsi.

Keterangan :

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Ragu-ragu (Netral)

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

Variabel Tarif Upah (X)
Apa yang Anda ketahui tentang Tarif Upah?

Jawaban :
Alternatif Jawaban
No. Pertanyaan SS RR | TS | STS
5 3| 2 1
1. | Upah menjadi tujuan ketika memilih
pekerjaan
2. | Upah yang diberikan perusahaan harus
sesuai dengan UMK
3. | Upah harus dibayarkan sesuai dengan
waktunya
4. | Upah yang ditawarkan diharapkan bisa
memenuhi kebutuhan sehari-hari
5. | Memperhatikan adanya tunjangan yang

diberikan perusahaan ketika memilih suatu

pekerjaan




Variabel Jam Kerja (Xz)
Apa yang Anda ketahui tentang Jam Kerja?

Jawaban :
Alternatif Jawaban
No. Pertanyaan SS|S|RR | TS| STS
5 14| 3 2 1
1. |Jam kerja dapat mempengaruhi Kinerja

Anda di perusahaan atau instansi

2. |Jam kerja perusahaan menjadi
pertimbangan ketika memilih pekerjaan

3. | Anda merasa lelah dengan jam kerja yang
diberikan perusahaan

4. | Jam kerja yang berlebihan membuat Anda
malas mengerjakan pekerjaan rumah

5. | 7 jam dalam sehari merupakan waktu yang

efektif untuk bekerja

Variabel Religiusitas (Xs)

Apa yang Anda ketahui tentang Religiusitas?

Jawaban :
Alternatif Jawaban
No. Pertanyaan SS|S|RR| TS | STS
5 4] 3 2 1
1. | Memilih  perusahaan yang  selalu

memperhatikan ibadah para karyawan

Mendapatkan upah yang halal menjadi

tujuan utama bekerja




3. | Mendapatkan upah yang halal karena
meyakini bahwa sesuatu yang halal diridoi
oleh Allah SWT

4. | Menutup aurat merupakan sesuatu yang
membuat nyaman dan merasa tentram

5. | Menutup aurat dalam bekerja tidak

menghalangi kinerja Anda

Variabel Minat ()

Alternatif Jawaban

jam kerja, dan semua aktifitas yang
berkaitan dengan agama sesuai dengan

yang diinginkan

No. Pertanyaan SS|S|RR| TS | STS
5 14| 3|2 1
1. | Memiliki minat untuk bekerja karena
keinginan diri sendiri
2. | Memiliki minat untuk bekerja karena
melihat kondisi ekonomi yang tidak stabil
3. | Memiliki minat untuk bekerja karena ingin
menambah pengalamann
4. | Bekerja  menjadi kegiatan untuk
mengetahui potensi diri
5. | Memiliki minat untuk bekerja karena upah,




Lampiran 2: Tabulasi Data
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Lampiran 3: Bukti Penyebaran Kuesioner dan Bukti Wawancara
W D @ (72)

-, , O

KUISTIONER PENELITIAN

Assafamu’afaikum Wr. Wb. Responden yar

NER PENELITIAN

Assafamu’alaikum Wr. Wb.

Responden yang terhormat, perkenatkan saya Febriana
Herawati M, mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. Dengan ini
saya bemaksud mefakukan penelition sebagai bentuk

Assafomu’alaikum Wr. Wb.
Respon yang terhormat, perkenafkan saya Febriana

Herawati M, mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhti Purwokerto. Dengan ini
saya bemaksud mefakukan penefition sebagai bentuk
penyele akhir saya dengan juduf "Pengaruh
Tarif Upah, Jam Kerja, dan Refigiusitas Terhadap
Minat Bekerja Tenaga Kerja Wanita di Kecamatan
Karangmoncot Kabupaten Purbalingga”. Sehubungan

n hal tersebut, saya mohon kesediaan Saudari
menjadi respenden penefitian ini dengan kriteria
sebagai berikut
1. Berdomisifi di Kecamatan Karangmencof Kabupaten
Purbafingga

ketamin perempuan
if bekerja (15-64 Tahun)

4. Beragama Isfam

Berikut tink pengisian ku

Adapun tujuan dari penefitian ini semata-mata hanya
digunakan untuk kepentingan penefitian akademis,
sehingga semua data re den yang terkait aken
dijaga kerahasiaannya dan tidak akan disebarfua
tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
perhatian dan kerjasama Saudari yang tefah
mefuangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini soya
ucapkan terimakasih.

Wassatamu'afaikum Wr. Wb.

Hermat saya,

Febriana Herawati M

e D

penyelesaian tugas akhir saya dengan juduf "Pengaruh

Tarif Upoh, Jam Kerja, dan Religiusitas Terhadap
Minat Bekerja Tenaga Kerja Wanita di Kecamatan

Karangmoneot Kabupaten Purbatingga”. Sehubungan

dengan hat tersebut, saya mohon kesediaan Saudari
menjadi responden penefitian ini dengan kriteria
sebagai berikut:

1. Berdomisiti di Kecomatan Karangmoncof Kabupaten

Purbatingga

2. Jenis kefamin perempuan

3. Usia produktif bekerja (15-6% Tohun)
4. Beragoma Isfom

Berikut fink pengisian kuesioner:
«SPpl

Adapun tujuan dari penefitian ini semata-mata hanya

digunakan untuk kepentingan penefition akademis,
sehingga semua data responden yang terkait akan

dijoga kerahasiaannya dan tidok akan disebarfuaskan

tanpa persetujuan yang bersangkutan.
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
perhatian don kerjasama Saudari yang tefah

mefuangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini saya

ucapkan terimakasih.
Wassafamu'alaikum Wr. Wb.

Hormat saya,

Febriana Herawati M

Sih minta tofong bangsane mba iwi, mba nuruf, cah2

ngidul ken ngisi hehe JA,

<« © Liaa -
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Assatamu’alaikum Wr. Wb, Respol

Assafamu’alaikum Wr. Wb.

Responden yang terhormat, perkenatkan saya
Febriana Herawati M, mohasiswi Program Studi
Ekonomi Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Dengan ini saya bemaksud metakukan
penelitian sebagai bentuk penyelesaian tugas
akhir saya dengan judul “Pengaruh Tarif Upah,
Jom Kerja, dan Religiusitas Terhadap Minat
Bekerja Tenaga Kerja Wanita di Kecamatan
Karangmoncof Kabupaten Purbatingga”
Sehubungan dengan hat tersebut, saya mohon
kesediaan Saudari menjadi responden penelitian
ini dengan kriteria sebagai berikut:

1. Berdomisiti di Kecamatan Karangmoncot
Kabupaten Purbatingga

2. Jenis kefamin perempuan

3. Usio produktif bekerja (15-64 Tahun)

4. Beragama Is€am

Berikut €ink pengisian kuesioner:

Adapun tujuan dari penelitian ini semata-mata
hanya digunakan untuk kepentingan penelitian
akademis, sehingga semua data responden yang
terkait akan dijoga kerahasiaannya dan tidak
akan disebarfuaskan tanpa persetujuan yang
bersangkutan.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas
perhatian dan kerjasama Soudari yang tefah
mefuangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini
saya ucapkan terimakasih.

Wassatamu'ataikum Wr. Wb

Hormat saya,

Febriana Herawati M

KUISIONER
PENELITIAN

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Responden yang terhormat, perkenalkan saya
Febriana Herawati M, mahasiswi Program Studi
Ekonomi Syariah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto. Dengan ini saya bemaksud melakukan
penelitian sebagai bentuk penyelesaian tugas akhir

saya dengan judul “Pengaruh Tarif Upah, Jam Kerja,

dan Religiusitas Terhadap Minat Bekerja Tenaga
Kerja Wanita di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga”. Sehubungan dengan hal
tersebut, saya mohon kesediaan Saudari menjadi
responden penelitian ini dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Berdomisili di Kecamatan Karangmoncol
Kabupaten Purbalingga

2. Jenis kelamin perempuan

3. Usia produktif bekerja (15 - 64 Tahun)

4. Beragama Islam

[ febrianaherawati738@gmail.com
(tidak dibagikan) Ganti akun :

>

* Wajib

Nama *

l
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Lampiran 4: Hasil Uji Instrumen Penelitian
Hasil Uji Validitas X1

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 | X1.4 | X1.5 | Total X1
X1.1 |Pearson 1| ,288™| ,174| 5607 | ,348™ ,689™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,084 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.2  |Pearson 288" 1| ,743™| ,226°| ,093 677"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,024 ,357 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.3  |Pearson A74| 7437 1| ,119| ,096 613"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,084 ,000 ,238 ,343 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.4 |Pearson 560" 2267 119 1| ,595™ 743"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,024 ,238 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X1.5 Pearson ,348™ ,093 ,096| ,595™ 1 652"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,357 ,343 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total _ |Pearson 6897 ,6777| ,6137| ,743"| 652" 1
Y Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas X2

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 | X2.4 | X25 | Total X2
X2.1 Pearson 1| ,6527| 567 | ,4907| 5257 822"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.2 Pearson 652" 1| ,514™| 525™| 538 806"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.3 Pearson 5677 ,514™ 1| ,724™| 3737 804
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.4 Pearson 4907 | 5257 | 724™ 1| ,4077 802
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X2.5 Pearson 5257 | ,538™| ,373™| 407" 1 692"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total_X |Pearson 822 ,806™| ,804™| ,8027| ,692™ 1
2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas X3

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 | X3.4 | X35 | Total X3
X3.1 Pearson 1| ,438™| 253" 4577 5627 713"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,011 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.2 Pearson 438" 1| ,599™| ,386™| 526" 783"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.3 Pearson 253" 599 1| ,3377| ,3657 590
Correlation
Sig. (2-tailed) ,011 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.4 Pearson 4577|3867 ,337 1| ,7457 7727
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
X3.5 Pearson 562" | ,526™| ,365| ,745™ 1 831"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100
Total_X |Pearson 7137 ,783™| ,5907| ,7727°| ,831™ 1
3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Y

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Total Y

Y1 Pearson 1| ,458™| ,502™"| ,456™| ,422" 684"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
Y2 Pearson 458" 1| ,356™| ,387""| ,391™ 691"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
Y3 Pearson 502" | ,356™" 1| ,6437| ,393" 6917

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
Y4 Pearson 4567 | 3877 643" 1| ,438™ 703"

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
Y5 Pearson 42277 391™| ,393™| ,438™ 1 6397

Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100
Total_X |Pearson 6847 ,6917| ,6917| ,703""| ,639™ 1
3 Correlation

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

N 100 100 100 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

874

20

Hasil Uji Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,701

5

Hasil Uji Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,849

5

Hasil uji Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,810

5

Hasil Uji Reliabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

874

20




Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual
N 100
Normal Parameters®® | Mean ,0000000
Std. Deviation ,98473193
Most Extreme Absolute ,089
Differences Positive ,089
Negative -,083
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,049°
Monte Carlo Sig. (2-  |Sig. ,386¢
tailed) 99% Confidence |Lower ,373
Interval Bound
Upper ,399
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardize | Standardized Collinearity
d Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t |Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 9,845| 2,829 3,480,001
Tarif Upah 430 ,129 ,3811 3,330,001 5721 1,749
Jam Kerja ,142 ,063 2211 2,235,028 ,765] 1,307
Religiusitas ,009 ,136 ,007| ,068 |,946 ,709] 1,410

a. Dependent Variable: Minat Bekerja




Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,902 1,995 1,455 ,149

Tarif Upah -,042 ,091 -,062 -,459 ,648

Jam Kerja ,008 ,045 ,020 171 ,865

Religiusitas -,026 ,096 -,033 -,269 ,788
a. Dependent Variable: abresid
Hasil Uji Linearitas

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y
- Regression Standardized Predicted Value
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,845 2,829 3,480 ,001

Tarif Upah 430 ,129 ,381 3,330 ,001

Jam Kerja 142 ,063 221 2,235 ,028

Religiusitas ,009 ,136 ,007 ,068 ,946
a. Dependent Variable: Minat Bekerja




Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9,845 2,829 3,480 ,001
Tarif Upah 430 ,129 ,381 3,330 ,001
Jam Kerja ,142 ,063 221 2,235 ,028
Religiusitas ,009 ,136 ,007 ,068 ,946
a. Dependent Variable: Minat Bekerja
Hasil Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 181,051 3 60,350 12,422 ,000P
Residual 466,389 96 4,858
Total 647,440 99

a. Dependent Variable: Minat Bekerja

b. Predictors: (Constant), Religiusitas, Jam Kerja, Tarif Upah

Hasil Uji Koefisien Determinansi (Adjusted R Square)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,529% ,280 ,257 2,204

a. Predictors: (Constant), Religiusitas, Jam Kerja, Tarif Upah




Lampiran 5: Sertifikat BTA PPI




Lampiran 6: Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris




Lampiran 7: Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab




Lampiran 8: Sertifikat Aplikasi Komputer (Aplikom)
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Lampiran 9: Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN)

 OLPPM

g o 00 19 PO M M KANVPELMAS

ertifikat

Nomor Sertifikat : 0015/K.LPPM/KKN.51/06/2023

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:
Nama Mahasiswa : FEBRIANA HERAWATI M
NIM 11917201165
Fakultas : Ekonomi & Bisnis Islam
Program Studi  : Ekonomi Syariah (ESY)

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-51 Tahun 2023,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai A (88).

Certificate Validation




Lampiran 10: Sertifikat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)




Lampiran 11: Sertifikat Praktek Bisnis Mahasiswa (PBM)




Lampiran 12: Surat Keterangan Lulus Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR PROPOSAL
Nomor: 3746/Un.19/FEBI.J.ES/PP.009/11/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Koordinator Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri

Purwokerto menerangkan bahwa mahasiswa atas nama :

Nama . Febriana Herawati M
NIM : 1917201165
Program Studi . Ekonomi Syariah

Pembimbing Skripsi : Muhammad Ash-Shiddiqy, M.E.

Judul . Pengaruh Tarif Upah, Jam Kerja, dan Religiusitas
terhadap Minat Bekerja Tenaga Kerja Wanita di

Kecamatan Karangmoncol Kabupaten Purbalingga

Pada tanggal 31 Oktober 2022 telah melaksanakan seminar proposal dan
dinyatakan LULUS, dengan perubahan proposal/ hasil proposal sebagaimana
tercantum pada berita acara seminar.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untuk

melakukan riset penulisan skripsi.

Purwokerto, 2 November 2022
Koord. Prodi Ekonomi Syariah

OFEn
%_ ;

Otk

Dewi Laela Hilyatin, S.E., M.S.I
NIP. 19851112 200912 2 007



Sertifikat 13:

Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Jalan Jenderal Ahmad Yani No. 54 Purwokerto 53126
Telp: 0281-635624, Fax: 0281-636553; Website: febi.uinsaizu.ac.id

BLANGKO PENILAIAN UJIAN KOMPREHENSIF

Nama . FEBRIANA HERAWATI M

NIM

;1917201165

Program Studi  : Ekonomi Syariah

Tanggal Ujian ~ : Kamis, 22 Jumi 2023
Keterangan : LULUS
NO ASPEK PENILAIAN RENTANG SKOR | NILAI
Materi Utama
| a. Ke-Universitas-an 0-20 16,6
b. Ke-Fakultas-an 0-30 249
c. Ke-Prodi-an 0-50 415
TOTALNILAI 0-100 83/A-
Purwokerto, 22 Juni 2023
Penguji I,

H. Sochimin, Le., M.S1. Ida. PW, S.E, Ak, M.S1,, CA




Lampiran 14: Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.

2
3.
4

Nama Lengkap : Febriana Herawati M
NIM 1917201165
Tempat/Tgl. Lahir : Purbalingga, 02 Februari 2002
. Alamat Rumah : Desa Baleraksa RT 03/RW 04 Kecamatan

Karangmoncol Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah
Nama Orang Tua
Nama Ayah : Seksio Utomo

Nama lbu : Umu Nafisah

B. Riwayat Pendidikan

1.

2
3
4.
5

TK/PAUD : RA Diponegoro 3 Baleraksa
. SD/MI : MI Ma’arif NU 01 Baleraksa
. SMP/MTS : SMPN 1 Karangmoncol
SMA/MA : MAN 1 Banyumas
Y : Universitas Islam Negeri Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto (2019-Sekarang)

C. Pengalaman Organisasi

1.
2.
3.

Anggota FEBI English Club (2020/2021)

Pengurus Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto (2021/2022)
Sekretaris Racana Pesantren Mahasiswa An-Najah Purwokerto
(2021/2022)

Purwokerto, 31 Mei 2023

“

Febriana Herawati M



